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ABSTRAK

Penelitian Ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan-hasil belajar matematika siswa kelas VIT'SMPN-5 Kandis melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 5
Kandis tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa 35 orang siswa yang terdiri
dari 16 orang siswa laki-laki dan 19 orang siswa perempuan. Bentuk penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri. dari dua siklus.
Instrumen pengumpulan data pada penelitiangini_adalah lembar pengamatan dan
tes hasil belajar. Adapun teknik pengumpulan data dalam penellitian ini yaitu
teknik pengamatan dan tes hasil belajar. Teknik analisis data dalam penelitian ini
yaitu analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas VII SMPN 5 Kandis. Hal ini dapat dilihat dari
siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan.proses, yaitu proses pembelajaran
yang diterapkan semakin bark dan.benar-benar telah mengarah pada model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Jumlah siswa yang mencapai KKM pada
skor dasar yakni 22 orang siswa meningkat pada ulangan harian | menjadi 24
orang siswa kemudian meningkat pada ulangan harian Il menjadi 26 orang siswa.
Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
dapat Memperbaiki Proses Pembelajaran dan Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VII SMPN 5 Kandis Tahun Ajaran 2017/2018.

Kata Kunci:Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Division (STAD), Hasil Belajar Matematika
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangan-ilmu pengetahuan, teknologi.dan penguasaannya,
matematika - mempunyai peran yang sangan penting. Matematika adalah sarana
yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan
intelektual, karena matematika.-merupakan-‘salah; satu ilmu dasar yang dapat
membuat manusia berpikir sehingga manusia dapat memecahkan segala persoalan
yang dihadapi. Menurut Amir (2015: 9) matematika merupakan cara berpikir logis
yang dipresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan-aturan
yang telah ada yang tidak lepas dari aktivitas insani tersebut. Menurut Suherman
(2001: 18) matematika adalah 1lmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk, dan
struktur. Maka dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang abstrak
yang mempelajari tentang cara.berpikir logis.dalam bentuk bilangan, ruang yang
tidak terlepasdari kehidupan manusia. Kenyataan tersebut menjadikan
matematika bidang studi yang dipelajari oleh siswa dari tingkat Sekolah Dasar
sampai Perguruan tinggi.

Pembelajaran matematika yang kuat dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika. Menurut kementrian pendidikan dan kebudayaan
Republik Indonesia (Kemendikbut) 2013, tujuan pembelajaran matematika adalah
sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi
siswa.

2. Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara
sistematik.

3. Memperoleh hasil belajar yang tinggi.

4. Melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya menulis dalam
karya ilmiah.

5. Mengembangkan karakter siswa.



Tercapai atau tidaknya tujuan tersebut sangatlah ditentukan oleh guru
sebagai salah satu komponen terpenting yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran. Untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dalam suatu
proses belajar mengajar, seorang guru memerlukan_aneka ragam pengetahuan
psikologi anak dari strategi serta. metode-metode dalam memberi pembelajaran,
sehingga dapat membuat siswa lebih mudah dalam menerima pelajaran dan
kegiatan belajar mengajar akan lebih menyenangkan. Keberhasilan siswa tidak
lepas dari kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru. Kualitas pengajaran
mempunyal hubungan berbanding lurus dengan hasil belajar. Diharapkan semakin
tinggi kualitas pengajaran maka semakin tinggi pula hasil yang didapatkan. Salah
satu indicator keberhasilan siswa menguasai matematika dapat dilihat dari hasil
belajar matematika yang diperoleh siswa. Hasil belajar matematika siswa yang
diharapkan sekolah adalah hasil belajar matematika yang mencapai ketuntasan
belajar matematika siswa.

Menurut Sudjana (2011:.22) hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar.
Sudjana (2011: 3) menambahkan bahwa, hasil. belajar siswa hakikatnya adalah
perubahan tingkah laku. Tingkah laku'sebagai hasil belajar dalam pengertian yang
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam
penilaian hasil “belajar, peran tujuan. instruksional yang berisi rumusan
kemampuan dan tingkah laku yang diingikan dikuasai siswa menjadi unsurpenting
sebagai dasar dan acuan penilaian. Penilaian proses belajar adalah upaya memberi
nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru
dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Dalam penilaian ini dapat dilihat
sejauh mana keefektifan dan efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau
perubahan tingkah laku siswa.

Untuk mencapai tujuan pengajaran guru membuat perencanaan atau
strategi pengajaran yang mana unsur-unsur pengajaran. Menurut Sudjana (2014:
136) unsur pengajaran antara lain yaitu tujuan, bahan atau isi, metode dan alat,
serta evaluasi atau penilaian. Tujuan berfungsi untuk menentukan arah kegiatan

pengajaran. Artinya, menentukan ke mana siswa/sasaran didik akan dibawa.



Bahan atau isi berfungsi untuk memberi isi atau makna terhadap tujuan. Metode
dan alat berfungsi untuk menentukan cara bagaimana mencapai tujuan. Sedangkan
penilaian berfungsi untuk mengukur seberapa jauh tujuan itu lebih tercapai dan
tindakan apa yang harus dilakukan apabila tujuan belum tercapai.

Dalam proses belajar..mengajar _sebagian besar. hasil belajar siswa
ditentukan-oleh peran guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola proses belajar
mengajar, sehingga hasil_helajar’siswa berada pada tingkat yang optimal. Jadi,
keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh kemampuan guru
dalam mengelola proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas V1l
SMPN 5 Kandis pada tanggal 23 Agustus 2017 diperoleh informasi bahwa
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran matematika masih rendah. Siswa
dikatakan tuntas apabila skor hasil belajar matematika siswa mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang.telah ditetapkan. Setiap sekolah mempunyai
KKM vyang disesuaikan dengan keadaan siswa disekolah tersebut. Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)-yang telah ditetapkan oleh SMPN'5 Kandis yaitu 60.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti' dengan guru mata pelajaran matematika 23
Agustus 2017 diperoleh informasi bahwa hasil belajar matematika siswa masih
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa pada
ulangan harian semester ganjil dengan materi Bilangan tahun ajaran 2017/2018.
Berdasarkan wawancara tersebut diperoleh data-bahwa dari 35 orang siswa yang
mencapai KKM adalah 15 orang siswa dengan persentase ketuntasan 43%.
Peneliti sebelumnya pernah mengobservasi guru bidang studi matematika tersebut
pada tanggal 23 Agustus 2017 dan 24 Agustus 2017 di kelas VII, setelah
dilakukan observasi kembali pada tanggal 10 September 2017 dapat dilihat bahwa
meskipun di kelas yang berbeda tetapi proses pembelajaran yang dilakukan sama.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 10
September 2017 proses pembelajaran di kelas VII SMPN 5 Kandis yang saya

temukn adalah:



. Guru  masih  menggunakan model pembelajaran konvensional serta
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas atau latihan.
Guru menjelaskan materi pelajaran disertai contoh soal, kemudian guru
memberikan latihan kepada siswa. Pembelajaran seperti ini belum membuat
siswa aktif, dimana pembelajaran matematika di kelas cendrung berpusat pada
guru dan interaksi antar siswa dan guru sangat minim.

. Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

. Guru ‘'menyampaikan _apersepsi, tetapi~hanyas lima siswa yang merespon
kebanyakan siswa lupa dengan materi yang telah disampaikan oleh guru karena
pelajaran yang dipelajari di sekolah tidak diulangi kembali dirumah.

. Guru tidak memberikan motivasi belajara.

. Ketika guru  menjelaskan -~ materi pembelajaran, beberapa siswa tidak
memperhatikan guru, melainkan beberapa siswa terlihat bermain dan bercerita
dengan teman yang ada di depan, di belakang dan di sebelahnya.

. Rasa ingin tahu siswa wterhadap pelajaran matematika masih kurang.
Kebnayakan siswa tidak mau bertanya jika tidak mengerti tentang materi yang
telah disampaikan oleh guru padahal guru sudah memberikan kesempatan bagi
siswa untuk bertanya, hanya siswa yang aktif yang mau bertanya. Di sini dapat
dilihat rasa percaya diri siswa masih rendah.

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai bahan
pelajaran yang belum dikuasainya dari pengajaran yang telah dibahas
sebelumnya untuk mengethaui sampar sejauh-mana materi pelajaran yang telah
dikuasai oleh siswa. Berdasarkan pengamatan siswa hanya siswa yang aktif
yang mau bertanya.

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatat materi yang telah
dijelaskan agar siswa dapat mengulang pembelajaran di rumah. Berdasarakan
pengamatan hanya bebrapa siswa yang mencatat materi yang telah dijelaskan
guru.

. Guru tidak mengorganisasikan siswa dalam diskusi kelompok pada saat guru
melakukan observasi, tetapi guru pernah mengorganisasikan siswa dalam

kelompok tetapi hasil belum maksimal. Selain itu, kelompok yang dibentuk



10.

11.

guru kurang optimal karena kelompok belajar tersebut adalah kelompok belajar
biasa, dimana siswa hanya dikelompokkan berdasarkan tempat duduknya
sehingga ditemui siswa yang berkemampuan tinggi sekelompok dengan siswa
yang berkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan rendah satu kelompok
dengan siswa_yang berkemampuan rendah-juga. Hal ini.mengakibatkan tidak
meratanya penyebaran ilmu pengetahuan diantara siswa sehingga ketercapaian
kompetensi siswa hanya secara individu, tidak menyeluruh. Dengan dilakukakn
diskusi ~dapat merangsang -siswa" untuk'/lebih kreatif, khususnya dalam
memberikan gagasan dan ide-ide, dan dapat melatih untuk memberanikan diri
bertukar pikiran dalam mengatasi setiap permasalahan.

Guru memberikan tugas atau latihan kepada siswa yang ada hubungannya
dengan topic atau materi pokok yang telah dibahas untuk memperoleh
keterampilan dari apa yang telah dipelajari. Beradsarkan pengamatan hanya
beberapa siswa yang mengerjakan latihan. Sementara yang lain ada yang
bercerita dengan temannya sambil menunggu jawaban dari temannya, bahkan
ada juga siswa yang tidak mengerjakan latihan.

Guru hanya membimbing_siswa menyimpulkan materi’ pelajaran apabila
materi hari itu telah selesai. Ketika' guru® bertanya tentang materi yang baru
dipelajari, hanya beberapa siswa yang aktif yang menjawab . menyimpulkan
adalah tahapan untuk memahami inti dari materi pelajaran yang telah disajikan.
Kesimpulan ini dibuat oleh guru dan sebaiknya pokok-pokoknya ditulis untuk
dicatat siswa. Kesimpulan dapat pula dibuat.guru bersama-sama siswa, bahkan
kalau mungkin diserahkan sepenuhnya kepada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap siswa diperoleh informasi sebagai

berikut:

1.
2.

Siswa merasa pembelajaran matematika itu sulit dan susah dipahami.
Ada beberapa siswa merasa lebih paham penjelasan teman dari pada guru,
karena pada saat guru menjelaskan ada siswa yang merasa guru menjelaskan

seperti menjelaskan kepada dirinya sendiir.

. Siswa lebih suka belajar berkelompok dari pada belajar mandiri.



4. Kebanyakan siswa tidak bertanya karena mereka tidak tahu apa yang mau
ditanyakan dan tidak berani bertanya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan
bahwa guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional serta
menggunakan metode ceramah,. tanya jawab.dan pemberian tugas atau latihan.
Guru menjelaskan materi pelajaran disertai dengan contoh soal, kemudian guru
memberikan latihan kepada siswa. Pembelajaran seperti ini belum membuat siswa
aktif, dimana pembelajaran. matematika di-kelas €endrung berpusat pada guru dan
interaksi antarsiswa dan guru sangat minim. Rasa ingin tahu dan motivasi siswa
terhadap matematika masih kurang. Hal ini terlihat dari aktivitas mereka selama
proses pembelajaran kebanyakan siswa bermain dan bercerita selama proses
pembelajaran dari pada mengikuti proses pembelajaran, pada saat guru
memberikan latihan atau tugas hanya beberapa siswa yang mengerjakan
sedangkan yang lain bermain dan bercerita sambil menunggu jawaban dari
temannya. Bahkan saat guru bertanya terkait materi yang diajarkan atau pada saat
guru memberikan kesempatan untuk bertanya hanya beberapa siswa aktif yang
menjawab atau” mau bertanya. Selain itu saat guru. mengerganisasikan siswa
kedalam kelompok, kelompok Yyang“ dibentuk guru kurang optimal karena
kelompok belajar tersebut adalah kelompok belajar biasa, dimana siswa hanya
dikelompokkan berdasarkan tempat duduknya sehingga ditemui siswa yang
berkemampuan tinggi sekelompok dengan siswa yang berkemampuan tinggi dan
siswa berkemampuan rendah.satu kelompok dengan siswa yang berkemampuan
rendah juga. Hal ini mengakibatkan tidak meratanya penyebaran ilmu
pengetahuan diantara siswa sehingga ketercapaian kompetensi siswa hanya secara
individu, tidak menyeluruh.

Dengan melihat kondisi di atas, diharapkan adanya perubahan dan
perbaikan dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Untuk
mewujudkan peningkatan hasil belajar tersebut tidak terlepas dari peran guru
sebagai motivator dan fasilitator. Oleh sebab itu guru diharapkan dapat
menggunakan strategi yang tepat, agar tercipta proses belajar mengajar yang

efektif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Slameto (2010: 76) bahwa proses



belajar mengajar yang efektif dapat dicapai apabila guru menggunakan strategi
yang baik. Dengan digunakannya strategi yang baik diharapkan siswa dapat
meningkatkan kemampuan dan keterampilannya dalam memecahkan masalah.
Maka diterapkan satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara
aktif dalam kegiatan belajar mengajar yaitu.pembelajaran keoperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD).

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini memberi
kesempatan kepada siswa.untuk-dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran
dan melibatkan semua Siswa dalam kelompok untuk saling berbagi ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat di dalam kelompoknya. Siswa
dituntut untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan guru, sehingga
siswa berusaha untuk menjawab soal yang diberikan, sehingga tidak terjadi lagi
siswa menunggu jawaban dari temannya atau jawaban dari guru.

Selain iut, model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini menghendaki
siswa belajar saling membaniu..dalam kelompok  yang heterogen. Hal ini
dikarenakan kemampuan siswa dalam satu kelas beragam dan siswa yang
berkemampuan tinggi lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga diharapkan siswa
yang berkemampuan tinggi dapat’bekerjasama dan saling berbagi ilmu untuk
membantu siswa yang berkemmapuan rendah dalam memahami materi
pembelajaran, dimana nantinya dapat meningkatkan aktivitas siswa di kelas yang
berdampak pada suasana kelas yang aktif.

Menurut Sardiman (2016: 49) suatu preses belajar mengajar dikatakan
baik, bila proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif.
Suatu pengajaran dikatakan efektif bila mengahasilkan apa yang diharapkan,
dengan kata lain tujuan yang diinginkan tercapai. Berdasarkan penjelasan di atas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan menerapkan model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 5 Kandis
Tahun Ajaran 2017/2018.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukan di atas maka penulis
merumuskan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achiement Division (STAD) dapat
memperbaiki proses pembelajaran_dan meningkatkan hasil.belajar matematika
siswa di kelas VIl SMPN 5 Kandis semester genap tahun ajaran 2017/2018 pada
materi segiempat dan segitiga?”’

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan
hasil belajar matematika siswa kelas VIlg SMPN 5 Kandis semester genap tahun
ajaran 2017/2018 melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student

Teams Achiement Division (STAD) pada materi segiempat dan segitiga.

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai.dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi siswa, melalut penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajan, matematika siswa kelas Vlig
SMPN 5 Kandis.

b. Bagi guru, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
dijadikan salah  satu alternatif strategi pembelajaran matematika untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagi sekolah, penerapan.model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat
dijadikan salah satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan hasil belajar
matematika di SMPN 5 Kandis.

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan berpijak dan
menambah wawasan yang luas tentang model pembelajaran dan memiliki
keterampilan untuk menerapkannya, khususnya dalam pengajaran matematika.

1.5 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dan perbedaan pendapat terhadap
istilah-istilah  kunci yang digunakan dalam penelitian ini, maka definisi

operasional yang perlu dijelaskan yaitu:
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a. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran kelompok yang

disusun secara heterogen yang terdiri dari 4-6 orang siswa berdasarkan tingkat
kemampuan akademik yang berbeda dan mengutamakan kerja sama dalam
asalahan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

liperoleh siswa
dalam mengikuti
nilai-nilai yang
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2.1  Hasil Belajar

Belajar adalah salah satu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut Hamalik (2014: 36) belajar
adalah merupakan suatu proses, suatu kegratan danbukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih Tuas dari pada itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan, melainkan
perubahan kelakuan. Slameto (2010: 2) menyatakan hahwa belajar adalah suatu
proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendirt dalam intraksi dengan
lingkungannya. Hamdani (2011: 22) mengatakan bahwa:

Prinsip-prinsip belajar dalam pembelajaran adalah (1) kesiapan belajar; (2)
perhatian; (3) motivasi; (4) keaktifan siswa; (5) mengalami sendiri; (6)
pengulangan; (7) materi pelajaran yang menantang; (8) balikan dan
penguatan; (9) perbedaan individual. Berdasarkan prinsip tersebut proses
mengajar bukanlah kegiatan'memindahkan pengetahuan dari guru kepada
siswa, tetapi suatu kegiatan yang memungkinkan siswa merekonstruksi
sendiri pengetahuannya sehingga mampu menggunakan pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, Aunurrahman (2012: 35) menambahkan bahwa belajar adalah

suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku
baik melalui latihan dan pengalaman. yang.menyangkut aspek-aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. Sedangkan menurut
Morgan dalam Sagala (2009: 13) belajar adalah setiap perubahan yang relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
pengalaman. Berdasarkan pengertian belajar yang disebutkan oleh beberapa ahli
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian proses kegiatan
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
semula tidak tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2015: 3) hasil belajar merupakan hasil

dari suatu interaksi tindak lanjut dengan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak



mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Sedangkan
menurut Suprijono (2011: 5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, _sikap-sikap, apersiasi dan keterampilan. Selanjutnya,
Kunandar (2014:.62) “hasil belajar adalah kempetensi atau. kemampuan tertentu
baik kognitif, afektif maupun psikamotorik yang dicapai atau dikuasai peserta
didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Berdasarkan definisi hasil belajar
menurut para ahli tersebut; ‘maka "disimpulkan: bahwa hasil.-belajar adalah
kemampuan yang dicapai oleh seseorang setelah melalui kegiatan belajar ditandai
dengan perubahan tingkah laku dari individu yang belajar yang dapat diamati dan
diukur oleh pengetahuan sikap, dan keterampilan serta hasil yang dicapai dalam
bentuk angka-angka atau skor.

Skor hasil belajar diperoleh setelah dilaksanakan penilaian. Menurut
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016, penilaian adalah proses pengumpulan dan
pengolahan ‘informasi untuk .mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.
Penilaian hasilbelajar peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan
menengah meliputi tiga aspek, yaitu: (1) sikap; (2) pengetahuan; dan (3)
keterampilan. Penilaian sikap dilakukan ‘melalui tahapan: (@) mengamati perilaku
peserta didik selama pembelajaran; (b) mencatat perilaku peserta didik dengan
menggunakan lembar = observasi/pengamatan; (¢) “menindaklanjuti hasil
pengamatan; dan (d) mendeskripsikan perilaku peserta didik. Sedangkan penilaian
pengetahuan dan keterampilan dilakukan melalui tahapan: (a) menyusun rencana
penilaian; (b) mengembangkan instrumen penelitian; (c) melaksanakan penilaian;
(d) memanfaatkan hasil penilaian; dan (e) melaporkan hasil penilaian dalam
bentuk angka dengan skala 0-100 dan deskripsi. Penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan salah satunya dilakukan oleh pendidik.

Menurut Panduan Penilaian Kurikulum 2013 revisi 2017, penilaian hasil
belajar oleh guru di SMA dilaksanakan untuk memenuhi fungsi formatif dan
sumatif dalam bentuk penilaian harian dan dapat juga dilakukan penilaian tengah
semester. Pada mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dan mata

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), KD pada KI-1 dan



KD pada KI-2 disusun secara koheren dan linier dengan KD pada KI-3 dan KD
pada KI-4. Dengan demikian aspek sikap untuk mata pelajaran Pendidikan Agama
dan Budi Pekerti dan PPKn dibelajarkan secara langsung (direct teaching)
maupun tidak langsung. (indirect teaching) yang memiliki dampak instruksional
(instructional effect) dan  memiliki dampak pengiring.. (nurturant effect).
Sedangkan untuk mata pelajaran lain, tidak terdapat KD pada Kl-1 dan KI-2.

Dengan demikian aspek sikap untuk mata pelajaran selain Pendidikan
Agama dan-Budi Pekerti. dan-PPKn" tidak dibelajarkan secara’ langsung dan
memiliki dampak pengiring dari pembelajaran KD pada Ki-3 dan KD pada KI-4.
Berdasarkan uraian diatas, peneliti sebagai guru matematika hanya menganalisis
penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan.
2.2 Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif (cooperative: learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang-anggotanya terdiri-dari empat sampai enam orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Menurut Rusman (2014: 203)
pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi
siswa dalam kelompok kecil untuk saling-berinteraksi.

Sanjaya (2008: 309) mengatakan bahwa:

Pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat atau
sampai enam orang yang mempunyai «latar belakang kemampuan
akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen).

Pembelajaran kooperatifterdapat enam fase di dalam pembelajaran seperti
pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1. Fase-fase Pembelajaran Kooperatif

Fase Aktivitas Guru
Fase 1 Guru menyampaikan semua tujuan
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada kegiatan
pembelajaran dan memotivasi pembelajaran dan memotivasi siswa untuk
belajar.
Fase 2 Guru menyajikan informasi kepada siswa

Menyajikan informasi dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan



bacaan.

Fase 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
Mengorganisasikan siswa caranya membentuk kelompok belajar dan
kedalam kelompok-kelompok membimbing setiap kelompok agar melakukan
belajar transisi secara efektif dan efisien.

Fase 4 Guru. membimbing  kelompok-kelompok
Membimbing kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
bekerja dan belajar mereka,

Fase 5 Guru mengevaluasi-hasil belajar tentang materi
Evaluasi yang telah dipelajari atau masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6 Guru menghargai upaya dan hasil belajar
Memberikan penghargaan individu dan kelompok.

Sumber: Hamdani (2011: 34)

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif melalui tahap-tahap sebagai berikut:
1. Tahap menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa

Pada tahap ini gurt .menyampaikan_.tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada pembelajaran tersebut kemudian guru juga memotivasi siswa dengan
memberikan gambaran pentingnya mempelajari materi pelajaran tersebut agar
siswa dapat aktif selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung.
2. Tahap menyajikan informasi

Sebelumnya guru telah. membuat silabus dan rencana pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan dipelajari secara garis besar, yang bertujuan untuk
dapat mengarahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan.
3. Tahap mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar

Pada tahap ini guru membagi siswa dalam kelompok belajar kooperatif.
Pembentukan kelompok didasarkan pada skor masing-masing siswa dari hasil
ulangan harian pada materi sebelumnya. Menurut Trianto (2014: 120) pembagian
kelompok belajar dilakukan dengan menentukan tiga kelompok dalam kelas yaitu
kelompok atas, menengah, dan kelompok bawah.

4. Tahap membimbing kelompok bekerja dan belajar



Pada tahap membimbing kelompok bekerja dan belajar, siswa bekerja
dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang menjadi tanggung jawabnya atau mempelajari materi yang sudah
dipersiapkan guru. Selama kegiatan kelompok guru bertindak sebagai fasilitator
yang memonitor..Kegiatan tiap..kelompok dan  memetivasi. setiap siswa untuk
berinteraksi antara sesama teman sekelompoknya dengan guru.

5. Tahap evaluasi

Pada akhir pembelajaran-di’ setiap “pertemuan siswa diberi tes individu
untuk menguji pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Selain itu,
guru juga memberikan tes berupa ulangan harian kepada siswa yang dikerjakan
secara individu dalam waktu yang ditentukan oleh guru. Soal yang dikerjakan
secara individu tersebut akan digunakan untuk melihat nilai perkembangan siswa.
Skor yang diperoleh siswa selanjutnya diperoses untuk menentukan nilai
perkembangan individu yang akan disumbangkan sebagai skor kelompok.

6. Tahap penghargaan kelompok

Tahap penghargaan kelompok dilakukan pada setiap akhir pertemuan dan
di akhir siklus. Penghargaan kelompok di_ setiap . akhir-pertemuan berupa
penguatan verbal pada setiap kelompok. Penghargaan kelompok pada akhir siklus
dilakukan melalui langkah-langkah berikut:

a. Menghitung skor individu dan kelompok

Perolehan skor .oleh tiap individu dihitung dan dijumlahkan dengan
perolehan skor lain dalam satu kelompok. Daripenjumlahan itu diperoleh skor
kelompok yang dapat digunakan untuk memberikan penghargaan kelompok.
Perhitungan skor tes individu ditujukan untuk menentukan nilai perkembangan
individu yang disumbangkan sebagai skor kelompok. Nilai perkembangan
individu dihitung berdasarkan selisih perolehan skor dasar dengan skor yang
diperoleh dari hasil ulangan harian siswa. Dengan cara ini setiap anggota memiliki
kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangan skor maksimum bagi

kelompoknya. Kriteria sumbangan skor terhadap kelompok dapat dilihat dalam



Tabel 2.2,
Tabel 2.2 : Nilai Perkembangan Individu

Skor Tes Nilai Perkembangan
Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 5
1 - 10 poin di bawah skor dasar 10
Sama dengan skor dasar sampai dengan 10 poin di atas 20
skor dasar
Lebih dari 10 poin-di atas skor dasar 30
Nilai sempurna (terlepas dari skor dasar) 30

Sumber : (Slavin, 2005: 159)
b. Menghitung Skor Kelompok

Penentuan skor kelompok dihitung dengan menambahkan skor tiap-tiap
individu anggota, lalu membaginya dengan jumlah anggota tersebut. Tiap-tiap
kelompok memperoleh penghargaan khusus berdasarkan perolehan skor rata-rata
yang dikategorikan menjadi kelompok baik, hebat, super.

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Pembelajaran kooperatif iterdiri  dari, heberapa tipe, salah satunya adalah
Student Teams Achievement Division (STAD). Huda (2015: 201) menyatakan
bahwa “pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan metode yang
dikembangkan oleh Slavin yang melibatkan kompetensi antar kelompok. Siswa
dikelompokkan secara beragam berdasarkan kemampuan, gender, ras, dan etnis.
Slavin menyatakan bahwa metode. STAD ini dapat diterapkan untuk beragam
materi pelajaran, termasuk sains yang didalamnya terdapat unit tugas yang hanya
memiliki satu jawaban yang benar”.

Menurut Slavin (2005: 143) student teams achievement division (STAD)
merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan
merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru
menggunakan pendekatan kooperatif. Sedangkan menurut Suherman (2003: 260)
menyatakan bahwa inti dari STAD adalah guru menyampaikan suatu materi,

kemudian para siswa bergabung dalam kelompoknya yang terdiri atas empat atau



lima orang untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Setelah
selesai mereka menyerahkan pekerjaannya secara tunggal untuk setiap kelompok
kepada guru.

Berdasarkan uraian di atas diperoleh suatu keterampilan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan-salah satu pembelajaran kooperatif
yang paling sederhana dengan menggunakan kelompok-kelompok. kecil dengan
jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen, yang diawali
dengan penyampaian tujuan:-pembelajaran,//jpenyampaian materi, kegiatan
kelompok; kuis, dan penghargaan kelompok. Hal penting lainnya yang harus Kita
ketahui mengenai pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah komponen STAD itu
sendiri. Slavin (2005: 143-146) mengatakan bahwa lima komponen utama dari
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah:

1) Presentasi Kelas

Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi
didalam kelas. Ini merupakan.pengajaran langsung oleh guru, yang berfokus pada
unit STAD (mengarahkan siswa nantinya melakukan kegiatan diskusi
berkelompok, untuk kemudian melaksanakan tes).

2) Tim

Tim terdiri dari 4 atau 5 orang yang heterogen. Fungsi utama dari tim ini
adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan khususnya
lagi adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis
dengan baik. Setelah ‘guru. menyampaikan..materi, tim berkumpul untuk
mempelajari lembar kegiatan atau'materi lainnya.

3) Kuis

Setelah sekitar satu atau dua periode pertemuan, para siswa mengerjakan
kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam
mengerjakan Kkuis, sehingga setiap siswa bertanggung jawab secara individual
untuk memahami materinya.

4) Skor Kemajuan Individual



Siswa selanjutnya akan mengumpulkan poin untuk tim mereka
berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan dengan skor awal
mereka.

5) Rekognisi Tim

Tim akan.mendapatkan-bentuk penghargaan apabila skor rata-rata mereka
mencapai kriteria tertentu.

Menurut Shoimin (2014: 187) langkah-langkah pembelajaran STAD
adalah:

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai kompetensi
dasar yang akan dicapali.

b. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu sehingga akan
diperoleh nilai awal kemampuan siswa.

c. Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5
anggota, di mana anggota kelompok mempunyai kemampuan akademik yang
berbeda-beda. Jika mungkin anggota kelompok berasal dari budaya atau suku
yang berbeda serta memerhatikan kesetaraan gender.

d. Guru memberikan tugas kelompok berkaaitan dengan materi yang diberikan,
mendiskusikannya secara bersama-sama, saling membantu antar anggota lain
serta membahas jawaban yang diberikan guru. Tujuannya untuk memastikan
bahwa setiap kelompok dapat menguasai konsep dan materi.

e. Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa;secara individu.

f.  Guru memfasilitasi siswa-dalam" membuat rangkuman, mengarahkan, dan
memberikan penegasan pada materi yang telah dipelajari.

g. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai
peningkatan hasil belajar individual dari nilai awal ke nilai kuis.

Shoimin (2014: 188) menyatakan bahwa gagasan utama dibalik model
STAD adalah untuk memotivasi para siswa, mendorong dan membantu satu sama
lain, dan untuk menguasai keterampilan-keterampilan yang disajikan oleh guru.
Sehingga para siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang disajikan oleh guru
secara bersama-sama dalam kelompoknya.

Menurut Istarani (2011: 20-21), kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah sebagai berikut:
Kelebihan:
1. Arah pelajaran akan lebih jelas karena pada tahap awal guru terlebih dahulu

menjelaskan uraian materi yang dipelajari.



2. Membuat suasana belajar lebih menyenangkan karena dikelompokkan dalam
kelompok yang heterogen.

3. Pembelajaran lebih terarah sebab guru terlebih dahulu menyajikan materi
sebelum tugas kelompok dimulai.

4. Dapat meningkatakan kerjasama diantara-siswa, sebab.dalam pembelajaran
siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dalam suatu kelompok.

5. Dengan adanya pertanyaan model kuis akan dapat meninggalkan semangat
anak untuk menjawab, pertanyaan yang diajukan.

6. Dapat mengetahui kKemampuan siswa dalam menyerap materi ajar, sebab guru
memberikan pertanyaan kepada seluruh siswa, dan sebelum kesimpulan

diambil guru terlebih dahulu melakukan evaluasi pembelajaran.

Kekurangan

1. Tidak mudah bagi guru dalam menentukan kelompok heterogen.

2. Karena kelompok ini bersifat. heterogen, maka adanya ketidak cocokan
diantara siswa dalam satu kelompok, sebab siswa yang lemah merasa minder
ketika digabungkan dengan siswa yang pinter. ‘/Atau adanya siswa yang merasa
tidak pas, jika 1a digabungkan' ‘dengan yang dianggapnya bertentangan
dengannya.

3. Dalam diskusi adakalanya hanya dikerjakan oleh beberapa siswa saja,
sementara yang lainnya hanya sekedar pelengkap saja.

4. Dalam evaluasi seringkali. siswa mencontek dari temannya sehingga tidak
murni berdasarkan kemampuan sendiri.

2.4 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar Matematika
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams

Achievement Division (STAD) merupakan model pembelajaran dimana tahap

evaluasinya terdiri dari tes berupa ulangan harian. Dengan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD ini, saling bekerja sama dan berdiskusi dengan
kelompoknya, serta pada saat siswa mengerjakan soal-soal matematika dan

berusaha untuk menjawab soal-soal tersebut sebaik mungkin untuk



mengumpulkan skor dan mempersiapkan diri untuk tahap evaluasi. Sehingga,
setiap siswa bertanggung jawab terhadap prestasi kelompoknya masing-masing.
Keadaan ini mendorong setiap siswa untuk meningkatkan prestasi
kelompoknya masing-masing dengan cara mendapatkan skor sebanyak-
banyaknya, akibanya siswa akan.berusaha untuk belajar dan memahami materi
dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, penerapan maodel . pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Proses penerapan kooperatif tipe STAD /memiliki langkah-langkah sebagali
berikut:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini guru melakukan beberapa langkah yaitu sebagai berikut:

a. Mempersiapkan materi ajar dan perangkat pembelajaran, seperti silabus, RPP,
dan LKPD.

b. Mempersiapkan daftar kelompok siswa.

c. Mempersiapkan hadiah sebagai bentuk penghargaan atas kinerja siswa yang
akan diberikan diakhir siklus.

d. Menyusun dan mempersiapkan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa.

e. Menyusun dan mempersiapkan-soal-dan’ alternatif jawaban.

2. Tahap Penyajian Kelas
Tahap penyajian kelas dalam penerapan kooperatif tipe STAD, yaitu:

1) Kegiatan Awal

a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan memilih salah satu
siswa untuk memimpin doa dan dilanjutkan mengabsen siswa.

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang akan
dipelajari. (fase 1: menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa)

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan mengaitkan materi yang
akan dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. (fase 1: menyampaikan
tujuan dan memotivasi siswa)

d. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari sebagai apersepsi.



e. Guru menjelaskan langkah-langkah dan cara kerja pembelajaran kooperatif
tipe STAD. (fase 2: menyajikan informasi)
f.  Guru meminta siswa menempati kelompokya yang sudah ditentukan. (fase
3: mengorganisasikan siswa ke dalam kelompaok kooperatif)
g. Guru memberikan LKPD kepada setiap-kelompok.
2) Kegiatan Inti
a. Siswa bekerja sama dengan teman kelompoknya masing-masing dalam
mengerjakan LKPD tdengan bimbingan sguru. (fase 4:" membimbing
kelompok bekerja dan belajar).
b. Salah satu orang siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka.
(Fase 5) (perhatian dan tanggung jawab)
c. Siswa mengevaluasi hasil kerja kelompok dan memberikan umpan balik
terhadap proses pembelajaran. (Fase 5) (perhatian dan tanggung jawab)
d. Untuk menghargai upaya yang telah dilakukan oleh setiap individu
maupun. kelompok, guru dapat memberikan nilai tambahan, memberikan
pujian, atau hadiah-hadiah. (Fase 6) (perhatian dan tanggung jawab)
3) Kegiatan Akhir
a. Siswa dibimbing oleh guru untuk ‘menyimpulkan materi pelajaran dari
hasil diskusi kelompok yang telah dipresentasikan.
b. Guru melakukan penilailan pemahaman siswa secara individu
menggunakan soal penilaian.
c. Guru memberikantugas kepada siswa untuk dikerjakan di rumah.
d. Guru menginformasikan “materi pelajaran yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.
e. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
3. Tahap Evaluasi
Pada tahap evaluasi ini guru memberikan soal ulangan harian dalam bentuk
uraian untuk dikerjakan oleh siswa secara individu dalam waktu yang telah
ditentukan guru. Soal yang dikerjakan individu tersebut akan digunakan untuk
melihat nilai perkembangan siswa yang nantinya akan disumbangkan sebagai skor

kelompok dan juga untuk melihat keberhasilan tindakan dalam penelitian ini.



4. Tahap Penghargaan Kelompok

Penghargaan kelompok diberikan setelah mendapatkan poin rata-rata tiap
kelompok. Poin rata-rata kelompok didapat dari poin evaluasi tiap-tiap siswa
selama satu siklus yang. digabungkan dengan poin rekan sekelompoknya. Setelah
itu, poin tersebut-dijumlahkan.dan akan diambil rata-ratanya. Kelompok yang
poin rata-rata memenuhi Kriteria akan mendapat penghargaan.
2.5  Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan-dengan ‘penelitian. ini adalah penelitian yang
dilakukan' eleh” Abimanyu (2015) dari hasil penelitian. yang telah terlaksana
melalui 2 siklus, terlihat adanya peningkatan aktivitas siswa, aktivitas guru,
tingkat kesenangan siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
juga hasil belajar siswa sebelum ada tindakan dan setelah diberi tindakan dan hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dari sebesar 72,2% pada siklus | menjadi
sebesar 94,1% pada siklus Il. Nilai rata-rata siswa juga mengalami peningkatan
dari sebesar 73,9 pada siklussl.menjadi sebesar 83,5 pada siklus Il. Hasil
penelitian int membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi luas permukaan dan volume
limas di kelas VIl SMP Negeri 5 Palu

Selanjutnya, penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Hidayah. (2013) dari hasil penelitian diperoleh
bahwa hasil tes belajar siswa di siklus | 67,75 dengan tingkat ketuntasan klasikal
67,5% dan pada siklus " nilai rata-rata tes hasil belajar siswa mencapai 75,87
dengan tingkat ketuntasan belajar-klasikal 90%. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi segitiga di kelas VII SMP 2 Tanjung Pura.

Selanjutnya, penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Septrijiwati (2015) dari hasil penelitian ini
diperoleh hasil belajar siswa pada siklus | mencapai 88,46% dan siklus Il
mencapai 96,15%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD materi penjumlahan dan pengurangan dalam

bentuk soal cerita dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas | SDN 2 Tolitoli.
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Berdasarkan penelitian yang relevan di atas dapat disimpulkan bahwa
penelitian yang dilakukan dapat memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

2.6 Hipotesis Tindakan

an hipotesis tindakan
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3.2  Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIlg SMPN 5 Kandis tahun ajaran
2017/2018, dengan jumlah siswa 35 orang yang terdiri dari 16 orang siswa laki-
laki dan 19 orang siswa perempuan yang memiliki karakteristik dan kemampuan
siswa yang heterogen.
3.3 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut Wiriaatmadija (2008: 13) menyatakan bahwa penelitian tindakan
kelas adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi
praktek pembelajaran mereka, dan belajar dari- pengalaman mereka sendiri.
Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam prakiek pembelajaran
mereka, dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu. Sedangkan menurut \Wardhani
(2007: 1) menyatakan bahwa “‘penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan
untuk memperbaiki Kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi
meningkat.

Menurut Sanjaya (2009: 26) mengatakan bahwa:

Penelitian _Tindakan Kelas ' (PTK) dapat diartikan sebagai proses

pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri

dalam upaya memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan
berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis
setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.

Maka dapat disimpulkan bahwa PTK.adalah penelitian yang dilakukan
oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran.
Penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari dua
siklus dan dilaksanakan melalui empat tahap vyaitu: (1) perencanaan (2)
pelaksanaan (3) pengamatan dan (4) refleksi. Siklus dalam penelitian tindakan

kelas dapat ditunjukkan pada gambar berikut.
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SIKLUS PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Perencanaan I@

LKPD, kisi-kisi ulangan harian, soal ulangan harian, kunci jawaban soal ulangan

harian, dan membuat lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, serta
menginformasikan kepada siswa bahwa sebelum guru masuk mereka telah duduk
berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan oleh peneliti.
b. Pelaksanaan (Acting)

Tahap ini merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan.

Pelaksanaan tindakan yang diterapkan di dalam kelas dilakukan secara terstruktur



yang mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan tahap-
tahap kooperatif tipe STAD.
C. Pengamatan (Observing)

Pengamatan akan menentukan apakah ada hal-hal yang harus segera
diperbaiki agar tindakan yang. dilakukan_mencapal tujuan yang diinginkan.
Pelaksanaan tindakan dan pengamatan berlangsung dalam waktu yang sama
karena pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang berlangsung yang
dilakukan oleh pengamat yang bekerja sama-dalam:penelitian ini.

d. Refleksi (Reflecting)

Refleksi dilakukan setelah tindakan berakhir. Pada tahap ini, peneliti dan
pengamat mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan. Refleksi
merupakan perenungan bagi peneliti dan pengamat atas dampak dari proses
pembelajaran yang dilakukan. Hasil refleksi dijadikan  pedoman utuk
merencanakan tindakan baru pada siklus kedua.

3.4 Instrumen Penelitian
3.4.1 Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang akan digunakan paada penelitian ini terdiri
dari silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD).
3.4.1.1 Silabus

Silabus disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapaian
kompetensi yang mencakup. standar kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi
untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar (BSNP, 2006: 14).
3.4.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Kunandar (2011: 263) bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) vyaitu rencana yang mengggambarkan prosedur dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silanus. RPP disusun secara
sistematis yang berisi identitas (nama sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, dan

alokasi waktu), standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan



pembelajaran, materi pembelajaran, sumber/alat, metode dan model pembelajaran,
langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang memuat pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir.

3.4.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar.Kerja Peserta..Didik (LKPD) menurut:Trianto (2011: 222)
adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan
atau pemecahan masalah. LKPD disusun secara sistematis berisi uraian materi dan
langkah kerja siswa dalam.menyelesaikan soal-soal yang diberikan dalam rangka
menambah pengetahuan melalui kerja kelompok.

3.4.2  Instrumen Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran dan data tentang hasil belajar matematika
siswa setelah™ proses pembelajaran. Data tentang aktivitas guru dan siswa
diperoleh dengan menggunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini
berupa format .isian untuk mengetahui adanya kegiatan atau tindakan yang
dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan data hasil belajar
matematika diperoleh dari hasil tes matematika siswa.
3.4.2.1 Lembar Pengamatan

Lembar pengamatan adalah alat untuk mengamati kegiatan-kegiatan
guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada lembar
pengamatan terdapat kolom-kolom yang berisikan indikator pengamatan
deskriptor, dan hasil pengamatan. Kolom deskriptor bertujuan untuk menjelaskan
hal-hal yang akan diamati dari suatu indikator pengamatan. Lembar pengamatan
disusun mengacu pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
3.4.2.2 Tes Hasil Belajar Matematika

Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
proses pembelajaran. Tes yang diberikan adalah tes tertulis dalam bentuk Ulangan
Harian | dan Ulangan Harian Il. Tes hasil belajar juga berguna untuk
mengumpulkan data tentang hasil belajar matematika. Data tentang hasil belajar
matematika digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar matematika dan

keberhasilan tindakan.



3.5  Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

adalah:
3.5.1  Teknik Pengamatan

Observasi dilakukan-untuk mengamati kegiatan siswa dan guru selama
proses pembelajaran yang. dapat dilihat di lembar pengamatan. Lembar
pengamatan bertujuan untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran.” Data tentangiaktivitas dan ‘iteraksizguru dan siswa selama proses
pembelajaran mengacu pada langkah-langkah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Pengumpulan data melalui-observasi ini dilakukan setiap
kali pertemuan dalam proses pembelajaran.
352  Teknik Tes

Teknik tes digunakan mengumpulkan data tentang hasil belajar
matematika siswa. Pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes dilakukan
dengan pelaksanaan ulangan-harian pada saat setelah siklus, baik siklus I dan
siklus 1. Ulangan harian dilaksanakan dua kali, pada siklus | terdapat 5 kali
pertemuan ditambah 1 kali~ulangan harian, siklus Il terdapat 4 kali pertemuan
ditambah 1 kali ulangan harian.
3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini melalui lembar pengamatan dan

tes hasil belajar kemudian dianalisis. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis data kualitatif "yang. bertujuan. untuk: menggambarkan data tentang
aktivitas guru dan siswa serta analisis data kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan data tentang hasil belajar siswa selama proses pembelajaran.
3.6.1  Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif dapat dilihat melalui lembaran aktivitas guru dan siswa.
Aktivitas guru dan siswa dapat diperolenh dari pengamatan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Arikunto, Suharjono dan Supardi (2008: 131) mengatakan bahwa data
kualitatif yaitu data berupa informasi berbentuk kalimat yang
memberikan gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau



sikap siswa terhadap metode belajar yang baru (efektif), aktivitas siswa

mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri,

motivasi belajar dan sejenisnya, dapat dianalisis secara kualitatif.

Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa diperoleh dari hasil
pengamatan yang dilakukan. pengamat yang bekerja sama.dengan peneliti selama
proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk menjawab persoalan yang ada pada
rumusan masalah yaitu “Apakah penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD dapat. memperbaiki. proses, -pembelajaran”. Analisis data kualitatif
dilakukan dengan cara-membandingkan setiap langkah-dalam lembar pengamtan
yang telah disediakan untuk setiap pertemuan untuk melihat kesesuaian antara
pelaksanaan dan perencanaan tindakan, dengan Kkriteria langkah-langkah
pembelajaran semakin baik dari pertemuan satu kepertemuan berikutnya.

3.6.2  Analisis Deskriptif Kuantitatif

Data kuantitatif dapat dianalisis secara deskriptif. Menurut Sugiyono
(2013: 207 — 208) statistika deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi!

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan cara membandingkan nilai
siswa dari skor dasar, ulangan harian | dan ulangan harian Il dianalisis untuk
melihat peningkatan ‘hasil" belajar siswa dengan melihat ketercapaian siswa
terhadap KKM yang diperoleh siswa dari hasil belajar matematika pada materi
segiempat dan segitiga setelah dilakukan tindakan.
3.6.2.1 Analisis Data Nilai Perkembangan Individu dan Kelompok

Analisis data nilai perkembangan individu dilaksanakan untuk dapat
menentukan penghargaan kelompok. Nilai perkembangan individu pada siklus I
diperoleh siswa dari selisih nilai pada skor dasar dan nilai ulangan harian 1. Nilai
perkembangan individu pada siklus Il diperoleh siswa dari selisih nilai pada skor
dasar dan ulangan harian II.

Analisis data rata-rata nilai perkembangan kelompok ditentukan dengan

cara menyumbangkan nilai perkembangan individu siswa kepada kelompok dan



dihitung nilai rata-ratanya. Setelah rata-rata perkembangan semua anggota
kelompok diperoleh, data inilah yang disebut rata-rata perkembangan kelompok.

Nilai perkembangan individu dikatakan meningkat jika jumlah siswa
yang nilainya meningkat dari siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan.
Sedangkan nilai_perkembangan. kelompok mengalami peningkatan jika kriteria
penghargaan dari siklus | ke siklus 1l mengalami perbaikan, yaitu kelompok baik
menjadi kelompok hebat atau menjadi kelompok super.
3.6.2.2 Analisis Data Hasil Betajar Matematika Siswa

Analisis data hasil belajar matematika siswa dianalisis secara kuantitatif
statistik deskriptif, terdiri dari analisis ketercapaian KKM pada indikator
pengetahuan dan keterampilan, serta analisis ketercapaian KKM.
a. Analisis Ketercapaian KKM

Analisis ketercapaian KKM siswa dilihat dari_hasil belajar siswa kelas

Vilg SMPN 5 Kandis yang diperoleh dari nilai ulangan harian | dan ulangan
harian Il siswa pada materinsegiempat dan.segitiga setelah dilaksanakannya
tindakan, dianalisis untuk mengetahui ketercapaian KKM yang dilakukan dengan
membandingkan skor hasil-helajar yang diperoleh siswa dengan KKM yang
ditetapkan sekolah yaitu 60. Siswa 'dikatakan tuntas jika mencapai nilai > 60.
Tujuan analisis ketercapaian KKM ini adalah untuk melihat peningkatan hasil
belajar. Caranya dengan membandingkan. frekuensi hasil belajar siswa mencapai
KKM pada skor dasar,.UH | dan UH Il. Apabila-jumlah frekuensi siswa yang
mencapai KKM pada UH | dan UH 11" meningkat dari skor dasar maka hasil
belajar siswa meningkat. Persentase jumlah siswa yang mencapai KKM dapat

dihitung dengan cara sebagai berikut:

Jumlah siswa yang mencapai KKM

Persentase Ketercapaian KKM = x 100%

Jumlah siswa secara keseluruhan
Rezeki (2009: 5)
b. Analisis Ketercapaian KKM Indikator Pengetahuan
Analisis ketuntasan belajar siswa dilihat dari hasil belajar matematika
siswa kelas VIlg SMPN 5 Kandis setelah tindakan dilaksanakan. Siswa yang

dikatakan tuntas pada suatu indikator jika nilainya pada indikator tersebut
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mencapai 60% dari skor maksimal setiap indikator. Sementara setiap indikator
untuk melihat kesalahan-kesalahan atau penyebab siswa tidak mencapai KKM
pada indikator, maka dapat dilihat untuk ketercapaian KKM untuk setiap indikator
dapat dihitung dengan rumus:

eterampilan

tidak semuanya

eles: an masalah.

informasi
matematika  yang

2 Merencanakan/memilih 4

strategi pemecahan
masalah Strategi bisa diterima dan dapat diselesaikan.

Menggunakan strategi yang tepat.

(Skor maks: 4) Informasi dari soal digunakan dengan tepat
3 Menggunakan strategi yang tepat.
Strategi bisa diterima dan dapat diselesaikan.

Tidak semua informasi dari soal digunakan
dengan tepat.
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2 Menemukan strategi pemecahan masalah tetapi
menggunakan konsep yang salah.

1  Ada usaha menyelesaikan masalah tetapi tidak
dapat menemukan strategi yang cocok untuk
mendapatkan jawaban.

3.6.3 Analisis Keberha:

Kriteria keberhasilan yaitu apabila jumlah siswa yang
mendapat skor rendah menurun atau jumlah siswa yang mendapat skor dasar
tinggi meningkat setelah tindakan tersebut diterapkan. Penetapan skor tinggi,
sedang dan rendah tidak bersifat mutlak melainkan bergantung pada kondisi
sekolah (Rezeki, 2009: 3). Berdasarkan pernyataan tersebut, kriteria keberhasilan
tindakan yang dimaksud pada penelitian ini yaitu apabila terjadi perbaikan proses
pembelajaran setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD atau
meningkatnya hasil belajar matematika siswa di kelas VIlg SMPN 5 Kandis.

Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini adalah:
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a. Terjadinya Perbaikan Proses Pembelajaran

Perbaikan proses pembelajaran dilihat berdasarkan hasil refleksi terhadap
proses pembelajaran yang diperoleh melalui lembar pengamatan aktivitas guru
dilakukan semakin baik dan

dan siswa. Artinya apabila proses pembelajaran yang




BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1  Pelaksanaan Penelitian

Tindakan yang dilakukan pada penpelitian ini adalah penerapan
pembelajaran kooperatif Tipe STAD dalam pembelajaran matematika.
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini melalui beberapa tahap yaitu:

4.1.1 Tahap persiapan

Pada tahap ini peneliti menyiapkan instrumen<penelitian yang terdiri dari
perangkat = pembelajaran dan  instrumen pengumpulan ‘data. Perangkat
pembelajaran terdiri dari silabus (lampiran A), rencana pelaksanaan pembelajaran
yang disusun untuk sembilan kali pertemuan (lampiran B), lembar kerja peserta
didik (lampiran C), instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar
pengamatan untuk setiap kali pertemuan berupa lembar pengamatan aktivitas guru
dan siswa (lampiran D dan E), kisi-kisi soal ulangan harian I dan ulangan harian
Il (lampiran F) dan nilai indikator keterampilan ulangan harian | dan ulangan
harian 1l (lampiran O). Sedangkan perangkat tes_hasil belajar.-matematika untuk
ulangan harian I dan ulangan-harian™Ili-Perangkat tes hasil belajar terdiri dari
naskah soal (lampiran G) dan kunci jawaban (lampiran H). Kemudian peneliti
juga menentukan kelas yang akan mengikuti pembelajaran dan membentuk
kelompok belajar berdasarkan skor dasar siswa.

Pada tahap ini peneliti juga membagi siswa ke dalam kelompok, karena
jumlah siswa 35 orang maka dibagi 7 kelompok yang terdiri dari 5 orang untuk
satu kelompok. Pembagian ini didasarkan pada kemampuan masing-masing siswa,
pada ulangan harian pada materi sebelumnya. Kemudian dirangking dari nilai
yang tertinggi sampai nilai terendah. Setelah dirangking diambil 7 orang
berkemampuan tinggi, 20 siswa yang berkemampuan sedang, dan 8 orang yang
berkemampuan rendah, kelompok diberi nama dengan kelompok A, B, C, D, E, F,
dan F.



4.1.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus Pertama

Alokasi waktu pelaksanaan penelitian dalam satu minggu adalah 5x40
menit, dimana dalam satu minggu terdiri dari dua kali pertemuan dengan durasi
2x40 menit dan 3x40 menit. Kegiatan pembelajaran dengan penerapan
pembelajaran kooperatif tipe STAD_pada materi pokok bangun datar (segiempat
dan segitiga) dilaksanakan dua siklus dengan total pertemuan sebanyak sebelas
kali dengan sembilan rencana pelaksanaan pembelajaran dan dua kali ulangan
harian. Untuk lebih jelas prases pembelajaranselama_ penelitian diuraikan sebagai
berikut:
4.1.2.1 Siklus Pertama

Siklus pertama dilakukan sebanyak lima kali pertemuan dengan satu kali
tes (ulangan harian I).

a. Pertemuan Pertama (Rabu, 4 April 2018)

Pada pertemuan pertama dilaksanakan hari Rabu tanggal 4 April 2018
dengan alokasi.waktu 3x40 menit,, mulai pukul-07.15 wib sampai dengan 09.15
Wib. Sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa sudah duduk berkelompok
berdasarkan kelompok yang;telah ditentukan_sebelumnya. Proses pembelajaran
pada pertemuan ini berpedoman pada-RPP-1 (Lampiran B;) dan LKPD-1
(Lampiran C,). Pada pertemuan ini pokok bahasan yang dipelajari adalah persegi
panjang. Pada proses pembelajaran guru masuk ke kelas, kemudian guru
mengarahkan ketua kelas untuk memimpin doa, seluruh siswa memberi salam dan
guru menjawab salam. Selanjutnya“ guru mengecek kehadiran siswa dengan
menanyakan siswa yang tidak “hadir, siswa merespon absen guru dengan
memberikan informasi bahwa seluruh siswa hadir.

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi rasa
ingin tahu siswa dengan menunjukkan papan tulis yang ada di depan dan bertanya
kepada siswa dengan menanyakan apakah papan tulis ini berbentuk persegi
panjang? Siswa menjawab iya, karena memiliki sisi, sudut dan diagonal. Guru
memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan penjelasan bahwa
apabila mengikuti materi ini dengan baik, maka materi pada pertemuan berikutnya

akan terasa lebih mudah. Selanjutnya, guru tidak menjelaskan mengenai langkah-



langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga dalam diskusi
kelompok yang telah dibentuk oleh guru siswa tidak menerima dan tidak
berinteraksi dengan teman kelompoknya pada saat belajar sehingga pada saat
menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada LKPD dalam satu kelompok hanya
beberapa siswa saja yang menyelesaikanya.sedangkan siswa yang lain bercerita
dengan kelompok yang lain.

Kegiatan yang dilakukan selanjutnya yaitu guru menuliskan materi
pembelajaran secara garis hesar yaitu sifat-sifat persegi panjang, keliling dan luas
persegi panjang. Selanjutnya, guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-
kelompok yang beranggotakan 5 orang yang telah dibentuk sebelumnya. Pada saat
pembagian nama kelompok banyak siswa yang memprotes tidak setuju temannya
dalam kelompok tersebut atau pilih-pilih teman sehingga keadaan kelas menjadi
ribut. Namun guru menyampaikan bahwa dalam kerja _kelompok semua anggota
saling mendukung dan saling berbagi dan bertanggung jawab dengan teman satu
kelompoknya supaya nanti bisa. bersama-sama: mendapatkan. hasil yang baik.
Pengelompokkan tersebut berdasarkan skor dasar dengan ulangan sebelumnya.
Pada perpindahan tempat duduk keadaan kelas ribut karepa siswa yang saling
mencari kelompoknya. Disini guru mengingatkan bahwa siswa diharapkan lebih
tertib dengan menunjukan tempat duduknya.

Setelah siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing, guru
membagikan LKPD-1 dan siswa bekerja kelompok sesuai petunjuk LKPD-1.
Dalam memahami dan mengerjkaan LKPD semua kelompok mengalami kesulitan
dan sebagian siswa memanfaatkan kesempatan tersebut mengganggu temannya
dalam kelompok sehingga suasana menjadi ribut. guru berjalan menghampiri
kelompok yang ribut, kemudian guru membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan secara bergantian dan terlebih kepada kelompok yang bertanya pada
guru, dengan guru memberikan arahan dan pertanyaan balik yang bertujuan agar
siswa sendiri yang menemukan jawabannya. Setelah selesai bekerja kelompok,
guru menunjuk kelompok A untuk mempersentasikan hasil kerjanya, karena
waktu yang kurang cukup. Pada saat maju ke depan untuk mempersentasikan hasil

kerjanya, siswa masih malu-malu untuk maju ke depan. Tetapi guru meyakinkan



siswa yang maju bahwa dengan maju ke depan siswa akan terbiasa dan percaya
diri untuk ke depannya. Sedangkan kelompok lain disuruh untuk mencermati hasil
kerja temannya dan memberikan tanggapan. Guru memandu jalannya presentasi
dengan mengarahkan siswa untuk menjawab soal dengan benar dan memberikan
penghargaan berupa pujian pada.kelompok berdasarkan hasil.kerja kelompoknya.

Diakhir pelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari dan memberikan PR kepada siswa. Selanjutnya guru menginformasikan
materi yang akan dipelajart-untuk” pertemuan . selanjutnya yaitu persegi.
Selanjutnya pembelajaran ditutup dengan salam. Siswa merespon salam guru
secara bersama-sama.

Berdasarkan hasil pengamatan yang berpedoman pada lembar pengamatan
pada pertemuan pertama, bahwa dalam mengerjakan LKPD-1 siswa masih
mengalami kesulitan. Hal ini terlihat masih banyak kelompok yang belum bisa
menyelesaikan kegiatan yang ada pada LKPD-1, sedangkan dalam diskusi belum
berjalan sesuai dengan harapan dalam langkah-langkah dalam RPP, karena pada
saat diskusi membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan dan selama
proses diskusi berlangsung sehagian siswa masih kelihatan tidak serius dan siswa
lebih cenderung ribut di dalam proses' pembelajaran. Selain itu ada pula siswa
yang hanya mengerjakan LKPD-1 secara sendiri-sendiri tidak mau bekerja sama
dalam kelompoknya. Guru belum mengoptimalkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran. Kekurangan lain adalah dalam efesien waktu sehingga kegiatan
tidak terlaksana dengan baik seperti siswa menyimpulkan materi, terlebih banyak
nya bimbingan dan siswa berkemampuan rendah masih malu-malu bertanya pada
temannya terlebih kepada guru.

b. Pertemuan Kedua (Jumat, 6 April 2018)

Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 6 April 2018
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, dimulai dari 08.35 wib sampai 09.55 wib.
Kegiatan pembelajaran berpedoman pada RPP-2 (Lampiran B;) dan LKPD-2
(Lampiran C,) yang membahas tentang persegi. Kegiatan pembelajaran diawali
dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas dan kemudian dilanjutkan dengan

siswa memberi salam dan guru menjawab salam. Selanjutnya guru mengabsen



siswa dengan menanyakan siswa yang tidak hadir, siswa merespon absen guru
dengan memberikan informasi bahwa seluruh siswa hadir.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan
meminta siswa menyebutkan benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang
berbentuk persegi; namun tidak-ada siswa yang dapat menyebutkannya sehingga
guru menunjukkan Kkertas origami yang berbentuk persegi dan bertanya kepada
siswa bagaimana bentuknya. Selanjutnya, guru memberikan motivasi kepada
siswa dengan memberikan.penjelasan bahwa‘apabila mengikuti materi ini dengan
baik, maka materi pada pertemuan berikutnya akan terasa lebih mudah.

Selanjutnya, guru menjelaskan mengenai langkah-langkah model
pembelajaran_kooperatif tipe STAD dan kemudian guru menyampaikan bahwa
dalam pembentukan kelompok ini dibentuk berdasarkan jenis kelamin, akademis,
suku, dan ras. Sehingga, dalam diskusi kelompok yang telah dibentuk oleh guru
siswa harus menerima dan berinteraksi dalam belajar tanpa pilih kawan, terlebih
dahulu belajar kelompok akan.mempermudahkan menyelesaikan soal-soal yang di
LKPD kalau berdiskusi dalam kelompok. Kemudian guru menuliskan secara garis
besar materi apa yang akan, dibahas yaitu persegi. Siswa memperhatikan dan
mendengarkan dengan baik. Kemudian' guru menginstruksikan siswa menempati
kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk sebelumnya. Pada saat
perpindahan tempat duduk keadaan kelas masih ribut karena masih ada siswa
yang bermain-main. Kembali guru mengingatkan siswa untuk lebih tertib dalam
pembentukan kelompok.

Setelah siswa duduk “pada kelompoknya masing-masing, guru
membagikan LKPD-2 kepada setiap anggota kelompok yang berisikan materi
tentang pengertian persegi, sifat-sifat persegi, keliling dan luas persegi. Pada saat
diskusi kelompok, ada 4 kelompok vyaitu kelompok A, B, E, dan F yang
mengalami kesulitan dalam memahami LKPD-2, karena itu siswa yang
mengalami kesulitan bertanya kepada guru secara bergantian. Kemudian guru
berjalan mengahmpiri siswa dan membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD-2
yang tidak dipahami. Setelah selesai diskusi kelompok guru masih menunjuk satu

perwakilan kelompok untuk maju yaitu kelompok C untuk mempersentasikan



hasil kelompoknya. Waktu siswa disuruh maju kedepan siswa langsung ke depan
walaupun hanya satu kelompok yang bisa untuk mempersentasikan hasil
diskusinya. Bagi kelompok lain diberikan kesempatan untuk menanggapi atau
memberikan saran dalam melengkapi kekurangan atas penjelasan kelompok yang
maju, kelompok. B memberikan.tanggapan.atas kerja temannya. Setelah selesai
mempresentasikan guru bersama siswa memberikan pujian berupa tepuk tangan.
Kemudian guru memberikan kuis/evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa,
selanjutnya guru memberikan fatihan ‘tentang materi yang dipelajari. Kemudian
guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran dan menyampaikan materi
yang akan dipelajari untuk pertemuan berikutnya. Selanjutnya pembelajaran
diakhiri dengan salam dan siswa merespon salam peneliti.

Dari hasil pengamatan yang berpedoman pada lembar pengamatan sudah
mulai yang diharapkan. Kegiatan pembelajaran sudah terlaksana berdasarkan
RPP.

c. Pertemuan Ketiga (Rabu; 11 April 2018)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ketiga dilaksanakan pada hari Rabu 11
April 2018 dengan alokasiswaktu 3 x 40 menit,, dimulai dari pukul 07.15 wib
sampai 09.15 wib ini berpedoman kepada RPP-3 (Lampiran Bs) dan LKPD-3
(Lampiran C3). Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa yang dipimpin oleh
ketua kelas dan kemudian dilanjutkan dengan siswa memberi salam dan guru
menjawab salam. Selanjutnya guru mengabsen siswa dengan menanyakan siswa
yang tidak hadir, siswa merespon absen guru dengan memberikan informasi
bahwa satu orang siswa yang tidak hadir. Kemudian guru menyuruh siswa
mengumpulkan PR vyang diberikan guru di depan meja. Kemudian guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan motivasi kepada siswa
dengan menginformasikan bahwa materi ini berkaitan dengan materi berikutnya
agar siswa mempunyai keinginan belajar dengan serius. Siswa memperhatikan
guru waktu menjelaskan tentang tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa.

Guru mengingatkan kembali langkah-langkah pembelajaran kooperatif
tipe STAD. Siswa memperhatikan guru waktu menjelaskan langkah-langkah

pembelajaran. Kemudian guru meminta siswa untuk menempati kelompoknya



masing-masing, siswa terlihat sudah mulai tertib dalam menempati kelompoknya.
Selanjutnya guru membagikan LKPD-3 kepada setiap siswa. Guru meminta siswa
untuk mempelajari dan memahami materi serta mengerjakan soal-soal latihan
pada LKPD-3. Dalam_diskusi kelompok siswa sudah mulai serius dengan
kelompoknya untuk mengerjakan LKPD-3_secara bersama-sama. Guru berjalan
menghampiri setiap kelompok untuk membimbing kelompok yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi pada LKPD-3 secara bergantian. Sewaktu guru
membimbing siswa, siswa.terlihat serius mendengar penjelasan guru.

Setelah selesai “berdiskusi dan mengerjakan™ LKPD-3, guru meminta
kesempatan kelompok yang belum maju untuk mempersentasikan hasil kerjanya
di depan kelas. Ternyata ada dua kelompok yang bersedia untuk maju yaitu
kelompok D dan E. Posisi guru untuk membimbing siswa dalam menjawab hasil
kerjanya. Siswa maju ke depan dengan cara bergantian. Kelompok lain
memberikan = tanggapannya atas kelompok Yyang mempresentasikan hasil
temannya. Setelah selesai kelempok D dan E-mempresentasikan hasil kerjanya
guru memberikan penghargaan secara kelompok dengan kata pujian dan tepuk
tangan dari peneliti dan siswa,

Kemudian = untuk menguji ' ‘pemahaman siswa guru memberikan
kuis/evaluasi, sebelum menutup pelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi
serta menginformasikan materi yang akan dipelajari untuk pertemuan selanjutnya
yaitu trapesium. Selanjutnya, guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin doa
untuk mengakhiri pembelajaran.

Dari hasil pengamatan yang berpedoman pada lembar pengamatan sudah
mulai yang diharapkan. Kegiatan pembelajaran sudah terlaksana berdasarkan
RPP.

d. Pertemuan Keempat (Jumat, 13 April 2018)

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 13 April 2018
alokasi waktu 2x 40 menit, dimulai dari pukul 08.35 wib sampai 09.55 wib.
Kegiatan pembelajaran berpedoman pada RPP-4 (Lampiran B,;) dan LKPD-4
(Lampiran C,) yang membahas tentang trapesium. Kegiatan pembelajaran diawali

dengan salam, kemudian guru mengabsen siswa dengan menanyakan apakah



siswa hadir semua? Siswa menjawab bahwa hari ini siswa seluruhnya hadir.
Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa
dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian guru
menuliskan secara garis besar materi yang akan_dibahas yaitu trapesium.
Kemudian guru mengingatkan-kembali langkah=langkah pembelajaran kooperatif
tipe STAD. Selanjutnya guru meminta siswa untuk menempati- kelompoknya
masing-masing, siswa terlihat sudah tertib dalam menempati kelompoknya.

Setelah duduk dalam“kelompok masing-masing, kemudian guru membagi
LKPD-4. Setelah semua mendapatkan LKPD guru Kembali mengingatkan cara
mengerjakan LKPD sesuai petunjuk yang ada pada LKPD. Pada saat diskusi
siswa terlihat aktif, serius dan saling bekerja sama dengan anggota lainnya dalam
menyelesaikan LKPD, walaupun ada 5 orang siswa yang tidak mengerti dengan
soal didalam LKPD dan ada beberapa siswa yang masih ragu dalam menjawab
soal-soal tersebut. Kemudian guru membimbing siswa yang tidak mengerti secara
bergantian.

Guru melihat secara umum kelompok dapat menyelesaikan materi dan
soal-soal di LKPD, walaupun ada siswa yang hanya menunggu jawaban dari
temannya. Setelah selesai mengerjakan-LKPD, guru memberikan kesempatan
kepada kelompok yang belum pernah maju untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas. Setelah selesai mempresentasikan hasil diskusinya
guru memberikan penghargaan kelompok dengan kata pujian dan tepuk tanagn
dari peneliti dan siswa. Guru.memonitori jalannya persentasi kelompok sesuai
dengan meminta kelompok lain“untuk menanggapi apa yang belum dimengerti.
Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran dan
menyampaikan materi yang akan dipelajari selanjutnya.

Untuk mengetahui pemahaman siswa peneliti memberikan latihan dirumah
kepada siswa dan tidak sempat memberikan kuis karena waktu telah habis. Guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Berdasarkan hasil penagamatan yang berpedoman pada lembar
pengamatan sudah sesuai dengan yang diharapkan, hanya saja guru tidak sempat

memberikan kuis pada siswa karena waktu tidak mencukupi.



e. Pertemuan Kelima (Rabu, 25 April 2018)

Pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Rabu, 25 April 2018 dengan
alokasi waktu 3x 40 menit, dimulai dari pukul 07.15 wib sampai dengan 09.15
wib. Kegiatan pembelajaran diawali dengan berdoa_ yang dipimpin oleh ketua
kelas dan kemudian dilanjutkan-dengan siswa-memberi salam dan guru menjawab
salam. Selanjutnya guru mengabsen siswa dengan menanyakan siswa yang tidak
hadir, siswa merespon absen guru dengan memberikan informasi bahwa ada satu
siswa yang tidak hadir. Selapjutnya gurt 'menyampaikan tujuan pemebelajaran
yang akan dipelajari, kemudian memberikan motivasi kepada siswa bahwa materi
ini berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Seperti ketupat yang kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari, yang memiliki sisi dan sudut, selanjutnya guru juga
memberikan ~contoh materi layang-layang dalam kehidupan sehari-hari.
Contohnya dalam pembuatan layang-layang, seseorang harus tahu dengan sifat-
sifat layang-layang tersebut. Berdasarkan contoh diatas diharapka siswa mengerti
dengan materic yang akanw.dipelajari.Siswa memperhatikan guru saat
menjelaskannya.” Kemudian guru kembali mengingatkan- langkah-langkah
pembelajaran yang akan digunakan dalam pertemuan ini. Guru menuliskan secara
garis besar tentang materi yang akan“ dibahas yaitu belah ketupat dan layang-
layang. Selanjutnya guru meminta siswa untuk duduk dikelompoknya masing-
masing. Pada saat perpindahan tempat duduk, siswa sudah mulai tertib untuk
membentuk kelompoknya.

Selanjutnya, guru”membagikan LKPD-5 kepada setiap siswa. LKPD
tersebut berisikan materi belah ketupat dan layang-layang, guru menyuruh siswa
untuk membaca dan memahami materi serta mengerjakan LKPD sesuai petunjuk
yang ada di LKPD. Siswa mencatat dan menandai bagian yang kurang dipahami
untuk didiskusikan pada kelompoknya. Pada saat diskusi guru berkeliling
memantau kegiatan siswa dalam kelompok, mengunjungi setiap kelompok,
membimbing kelompok dalam mengerjakan LKPD. Setelah selesai mengerjakan
soal LKPD guru menyuruh kelompok G untuk maju untuk mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas. Posisi guru untuk membimbing siswa dalam

menjawab hasil kerjanya. Kelompok lain memberikan tanggapannya atas



kelompok yang mempresentasikan hasil temannya. Setelah  selesai
mempresentasikan hasil kerjanya guru memberikan penghargaan secara kelompok
dengan kata pujian dan tepuk tangan dari guru dan siswa.

Kemudian untuk menguji pemahaman siswa guru memberikan
kuis/evaluasi dan.guru juga memberikan PR, .sebelum menutup pelajaran guru dan
siswa menyimpulkan materi serta menginformasikan bahwa pada pertemuan
berikutnya akan mengadakan ulangan harian I. Selanjutnya, guru menyuruh ketua
kelas untuk memimpin doa. untuk’mengakhiri‘pembelajaran.

Dari hasil pengamatan yang berpedoman pada lembar pengamatan sudah
mulai yang diharapkan. Kegiatan pembelajaran -sudah terlaksana berdasarkan
RPP.

f. Pertemuan Keenam (Jumat 27 April 2018)

Pada pertemuan keenam ini merupakan pertemuan evaluasi atau ulangan
harian | untuk siklus I. Proses pembelajaran diawali dengan menyapa siswa serta
meminta ketua. kelas untuk memimpin doa. Guru meminta siswa menyimpan
seluruh buku yang masih ada di meja. Selanjutnya guru membagikan lembar soal
kepada setiap siswa dan mengingatkan siswa supaya mengerjakan sendiri-sendiri
dan teliti menjawab soal serta mengerjakannya dengan tenang.

Ketika siswa mengerjakan soal, guru memantau pekerjaan siswa dan
menjaga ketenangan kelas selama ulangan harian | berlangsung. Setelah waktu
yang ditentukan berakhir, guru meminta siswa mengumpulkan lembar jawaban
ulangan harian | dengan tertib. Guru mengakhiri.pertemuan dengan mengingatkan
siswa untuk belajar dirumah tentang materi jenis-jenis segitiga dan memotivasi
siswa supaya lebih bersemangat lagi untuk mengikuti proses pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.
4.1.2.2 Penghargaan Kelompok Siklus |

Nilai perkembangan pada siklus I dihitung berdasarkan selisih skor hasil
belajar siswa pada ulangan sebelum dilakukan tindakan dengan hasil belajar pada
ulangan harian I. Pada siklus | kelompok A, B, C, D, E, F, dan G mendapat
penghargaan kelompok hebat. Namun nilai rata-rata tiap kelompok berbeda.

Kelompok A nilai rata-rata 23, kelompok B nilai rata-rata 23, kelompok C nilai



rata-rata 21, kelompok D nilai rata-rata 17, kelompok E nilai rata-rata 23,
kelompok F nilai rata-rata 16, kelompok G nilai rata-rata 17.
4.1.2.3 Refleksi Siklus I

Berdasarkan uraian proses pembelajaran dalam siklus pertama dan hasil
pengamatan maka: diperoleh kekurangan dan-kelemaan kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan adalah:

1. Dalam diskusi kelompok belum semua siswa terlibat aktif, masih
ditemukan siswa ‘yang pandai mendominasi jalannya diskusi. Dalam
waktu yang ditentukan ternyata masih ada kelompok yang belum
menyelesaikan LKPD, hal ini disebabkan siswa tidak langsung bekerja
setelah LKPD dibagikan, mereka cendrung memanfaatkan waktu
untuk berdiskusi untuk main-main dengan teman sekelompoknya.

2. Guru terlalu banyak membimbing dalam_berdiskusi sehingga siswa
kurang mandiri.

3. Guru harus memperhatikan langkah-langkah pembelajaran di RPP
sehingga proses pembelajaran berjalan efektif.

Berdasarkan kelemahan yang ditemui pada pembelajaran siklus pertama
maka hal-hal di atas pada pembelajaran Siklus kedua akan menjadi perhatian
untuk diperbaiki. Rencana yang akan dilakukan peneliti untuk memperbaiki
tindakan adalah memberikan pengertian tentang model pembelajaran kooperatif,
memotivasi dengan menimbulkan sikap percaya diri pada siswa untuk ulangan
harian 11.
4.1.2.4 Siklus Kedua

Pada pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus Il dari empat kali
pertemuan dan satu kali ulangan harian. Pada siklus kedua ini berdasarkan
perubahan hasil belajar matematika siswa kelas VIlg pada siklus I, maka pada
tindakan siklus Il peneliti tidak menggunakan anggota kelompok yang telah
dibentuk berdasarkan skor dasar, kemudian peneliti membentuk kelompok baru
berdasarkan nilai siswa pada ulangan harian 1. Adapun aktivitas yang disajikan

sebagai berikut:



d. Pertemuan Ketujuh (Rabu, 2 Mei 2018)

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketujuh membahas tentang jenis-jenis
segitiga yang berpedoman pada RPP-6 dan LKPD-6. Jadwal pelajaran matematika
kelas VIlg untuk hari Rabu dimulai pukul 07.15 — 09.15 WIB. Guru masuk ke
kelas mengucapkan salam dan-siswa menjawab salam, pada.pertemuan ini kelas
menjadi ribut ketika guru hendak membagi kelompok baru berdasarkan hasil
ulangan harian [, ketika guru selesai membacakan nama-nama kelompoknya kelas
semakin ribut karena siswa mulai-mencari teman kelompoknya.

Pada kegiatan awal, ketua kelas memimpin doa dan mengucapkan salam dan
guru menjawab salam serta melanjutkan menanyakan siapa siswa yang tidak
hadir, ternyata pada pertemuan keenam ini siswa hadir semua. Sebelum
menyampaikan tujuan pembelajaran guru bersama siswa membahas soal ulangan
yang dianggap sulit oleh siswa. Sebelum pembelajaran  dimulai guru
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, yaitu setelah mempelajari
tentang jenis-jenis  segitigasndiharapkan...siswa ~dapat membedakan dan
menyebutkan berbagai macam bentuk segitiga yang diberikan oleh guru.
Selanjutnya guru memberikan motivasi serta mengingatkan materi sebelumnya.

Kemudian guru mengingatkan ' ‘*kembali langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Selanjutnya, guru memberikan LKPD kepada masing-
masing siswa. Selama kegiatan berlangsung guru mengawasi dan mengamati
aktivita siswa terhadap pembelajaran. Guru berkeliling kesetiap kelompok untuk
memperhatikan cara kerja kelompok dan ‘menegur siswa yang termenung,
bergurau sama teman sebelahnya, yang tidak mau mengerjakan dan menegur
siswa yang menulis langsung hasil kerja temannya. Dan tak lupa guru juga
mengingatkan kepada semua siswa kerjakan LKPD-6 sesuai langkah-langkahnya,
ikuti kegiatan yang ada pada LKPD-6. Dalam materi ini ada beberapa siswa yang
terlihat kesulitan dalam menyelesaikan LKPD, lalu guru menjelaskan kepada
siswa yang dalam kesulitan tersebut. Guru terus berkeliling dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD-6 tersebut. Guru terus

mengingatkan kepada siswa untuk lebih serius dalam mengerjakan soal-soal yang



ada pada LKPD-6 dan untuk tidak malu bertanya jika ada kesulitan dalam
mengerjakannya.

Semua kelompok terlihat berdiskusi dengan baik, tidak terlihat lagi siswa
bekerja secara individu, semua siswa bekerja dengan kelompoknya dengan serius
dan bersungguh-sungguh. Guru.terus berkeliling dan memperhatikan cara kerja
siswa. Selain itu juga, antar anggota kelompok tampak bekerja sama dengan baik
dan tidak malu lagi bertanya kepada guru jika masih ada materi yang belum
mereka pahami.

Setelah kegiatan kelompok berakhir, guru memilih salah satu kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, namun kelompok yang telah
dipilih oleh guru awalnya merasa malu atau tidak mau karena tidak percaya
dengan hasil diskusi kelompoknya, namun guru memberikan arahan kepada
kelompok tersebut dan akhirnya kelompok tersebut mau mempresentasikannya.
Setalah kelompok tersebut selesai mempresentasikan hasil diskusinya kemudian
guru bertanya kepada kelompeok lainnya apakah-ada yang ingin menanggapi hasil
diskusi kelompok tersebut. Kemudian ada beberapa siswa yang ingin menanggapi
hasil diskusi temannya dan, Siswa tersebut tidak malu-malu atau ragu lagi.
Kemudian guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang telah
mempresentasikan hasil diskusinya dengan memberikan pujian dan tepuk tangan.
Selanjutnya guru dengan siswa menyimpulkan materi yang dipelajari pada hari
ini. Selanjutnya guru. memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, serta
menginformasikan materi. yang akan datang.kemudian mengingatkan siswa
supaya belajar lagi dirumah dan meminta siswa agar lebih aktif lagi dalam belajar.
Kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam dan semua
siswa menjawab salam.

Berdasarkan hasil diskusi guru dengan pengamat yang berpedoman pada
lembar pengamatan terlihat aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran
ini sudah berjalan dengan baik. Namun masih ada terdapat kekurangan yaitu
mengenai waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran. Guru bersama-sama
dengan siswa menyimpulkan materi yang dipelajari hari ini agak terburu-buru.

Sedangkan, aktivitas siswa yang terlihat dari lembar pengamatan terlihat siswa



sudah mengikuti pembelajaran dengan baik, siswa sudah terlihat tenang dalam
memahami LKPD, siswa terlihat sudah bersemangat untuk bekerja sama dengan
kelompoknya. Suasana diskusi sudah mulai tenang, tidak ada lagi siswa yang
hanya menunggu jawaban dari teman kelompoknya. Untuk keseluruhan, sudah
terlihat perubahanyang lebih baik dari pertemuan-pertemuan.sebelumnya.

e. Pertemuan Kedelapan (Jumat, 4 Mei 2018)

Pada pertemuan kedelapan ini, akan dibahas tentang garis-garis istimewa
segitiga yang berpedoman. pada-RPP-7 (Lampiran B7), dan LKPD-7 (Lampiran
C7). Guru masuk ke Kelas mengucapkan salam dan siswa menjawab salam,
kemudian guru mengkondisikan siswa untuk duduk ditempat duduknya masing-
masing. Selanjutnya tanpa perintah guru ketua kelas langsung menyiapkan teman-
temannya dan berdoa serta mngucapkan salam, kemudian guru menjawab salam
dan terlihat semau siswa berdoa. Diawal pembelajaran guru mengecek kehadiran
siswa dan semua siswa hadir. Kemudian guru meminta siswa untuk
mengumpulkan tugasnya. Guru-bersama siswa membahas pekerjaan rumah siswa
yang dianggap sulit. Semua siswa memperhatikan temannya ketika temannya
membahas pekerjaan rumah:yang dianggap sulit.

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada
hari ini yaitu setelah mempelajari tentang garis-garis istimewa segitiga diharapkan
siswa dapat menentukan garis-garis istimewa pada segitiga. Selanjutnya guru
memotivasi siswa dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari pada saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
motivasi semua siswa mendengar dan memperhatikan dengan baik. Kemudian
guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya jenis-jenis segitiga yang
berkaitan dengan materi hari ini garis-garis istimewa pada segitiga.

Guru kembali menginformasikan model pembelajaran yang diterapkan pada
pertemuan ini masih sama dengan model pembelajaran pada pertemuan
sebelumnya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Selanjutnya guru
langsung membagikan LKPD kepada masing-masing siswa. Selama kegiatan
berlangsung guru berkeliling untuk membimbing kelompok-kelompok yang

mengalami kesulitan, semua kelompok terlihat aktif sekali bekerja sama dengan



temannya, tidak terlihat lagi ada siswa yang bekerja secara sendiri-sendiri. Guru
membantu membimbing semua kelompok untuk menyelesaikan soal-soal yang
sulit di LKPD tersebut. Setelah kegiatan kelompok berakhir, guru menanyakan
kepada semua siswa apakah ada yang masih bingung dalam mengerjakan soal
yang diberikan dan semua siswa.menjawab.tidak buk; tetapi ada beberapa siswa
yang kurang teliti. dalam mengerjakannya.

Selanjutnya, guru memilih salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.dan-siswa"tidaklagi /merasa malu atau ragu untuk
mempresentasikannya. Selanjutnya guru meminta kepada kelompok lain untuk
menanggapin hasil diskusi temannya, kemudian guru memberikan penghargaan
kepada kelompok tersebut berupa pujian dan tepuk tangan. Selanjutnya guru
meminta siswa menyimpulkan materi, terlihat semua siswa ikut menyampaikan,
kemudian ~guru memberikan pekerjaan rumah_ “kepada siswa, serta
menginformasikan materi yang akan datang kemudian mengingatkan siswa
supaya belajar lagi dirumah dan.meminta siswaagar lebih aktif lagi dalam belajar.
Kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam dan semua
siswa menjawab salam.

Berdasarkan hasil diskusi guru* dengan pengamat yang berpedoman pada
lembar pengamatan terlihat aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran
sudah berjalan dengan baik, tetapi masih ada kekurangan-kekurangan vyaitu
masalah waktu. Sedangkan, aktivitas siswa yang terlihat dari lembar pengamatan
terlihat siswa sudah mengikuti pembelajaran.dengan baik, siswa serius dalam
mengikuti pembelajaran dan tidak lagi terlihat siswa yang melakukan aktivitas-
aktivitas lain ketika pembelajaran berlangsung.

f. Pertemuan Kesembilan (Rabu, 9 Mei 2018)

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kesembilan membahas tentang sudut
dalam dan sudut luar segitiga yang berpedoma pada RPP-8 (Lampiran Bg) dan
LKPD-8 (Lampiran Cg). Jadwal pelajaran matematika kelas VIlg untuk hari Rabu
dimulai pukul 07.15 — 09.15 WIB. Kegiatan pada pertemuan ini diawali dengan
guru memasuki kelas serta mengucapkan salam dan siswa menjawab salam.

Kemudian guru mengkondisikan siswa agar diam dan duduk ditempatnya masing-



masing. Kemudian ketua kelas langsung menyiapkan teman-tamanya untuk
berdoa dan mengucapkan salam kepada guru, semua siswa ikut berdoa. Guru
menjawab salam dan menanyakan kepada siswa siapa siswa yang tidak hadir,
namun pada hari ini semua siswa hadir. Guru meminta siswa untuk mengeluarkan
buku yang berkaitan dengan matematika dan-menyimpan semua peralatan yang
tidak berkaitan dengan pelajaran matematika.

Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang diberikan pada
pertemuan sebelumnya, dantmembahas ‘bersama soal yang tidak bias terjawab
oleh siswa karena sulit. Guru memulai proses pembelajaran dengan menyebutkan
judul materi yang akan dipelajari yaitu sudut dalam dan sudut luar segitiga,
selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan
memberikan motivasi kepada siswa dengan menagitkannya kedalam kehidupan
sehari-hari.

Kemudian guru menyampaikan kepada siswa bahwa model pembelajaran
yang digunakan -masih sama, siswa. pun memperhatikan dengan baik. Setelah itu
guru membagikan LKPD-8 kepada masing-masing siswa. Guru membimbing
kelompok kerja dan belajar..RPada pertemuan ini, siswa tampak bersemangat dalam
mengerjakan LKPD-8 dan siswa saling ‘bekerja sama dengan kelompoknya
walaupun ada teman kelompoknya masih bingung kemudian mereka membantu
menjelaskan kepada temannya. Selama.pembelajaran berlangsung guru terus
berkeliling mengamati dan mengawasi aktivitas siswa.

Guru membimbing setiap.kelompok yang.bertanya dan mengalami kesulitan
dalam mengerjakan LKPD-8 tersebut, siswa sudah tampak bersemangat dan
berdiskusi dengan baik dengan teman sekelompoknya, siswa tampak serius
melakukan diskusi dan guru tetap selalu mengawasi dan membimbing setiap
kelompok yang terlihat membutuhkan bimbingan guru, tidak ada kelompok yang
rebut karena bermain dan mereka sedikit rebut karena berdiskusi sama teman
kelompoknya. Interaksi antar siswa dengan guru juga sudah berjalan dengan baik,
hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang berani bertanya kepada guru ketika

mereka tidak memahami materi yang ada pada LKPD tersebut.



Selanjutnya, guru memilih salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas dan siswa sudah terbiasa dan tidak ragu-ragu lagi.
Setelah kelompok tersebut selesai mempresentasikan hasil diskusinya guru juga
meminta kepada salah satu kelompok untuk menanggapi hasil diskusi temannya.
Kemudian guru_memberikan-penghargaan.kepada kelompok tersebut berupa
pujian dan tepuk tangan. Selanjutnya guru meminta siswa untuk menyimpulkan
materi, terlihat semua siswa ikut menyampaikan. Selanjutnya guru memberikan
pekerjaan rumah kepada siswa, serta menginformasikan materi yang akan datang
kemudian mengingatkan siswa supaya belajar lagi dirumah dan meminta siswa
agar lebih aktif lagi dalam belajar. Kemudian guru mengakhiri pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan semua siswa menjawab salam.

Berdasarkan hasil diskusi guru dengan pengamat yang berpedoman pada
lembar pengamatan terlihat aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran
sudah berjalan dengan baik. Sedangkan, aktivitas siswa yang terlihat dari lembar
pengamatan terlihat siswa sudah.mengikuti pembelajaran dengan baik, siswa
serius dalam mengikuti pembelajaran dan tidak lagi terlihat siswa yang melakukan
aktivitas-aktivitas lain ketika-pembelajaran berlangsung.

g. Pertemuan Kesepuluh (Jumat, 11"Mei 2018)

Pada pertemuan kesepuluh membahas tentang keliling segitiga yang
berpedoman pada RPP-9 (Lampiran Bg) dan LKPD-9“(Lampiran C,). Jadwal
pembelajaran matematika siswa kelas VIlg untuk hari jumat dimulai pukul 08.35
— 09.55 WIB. Kegiatan pada pertemuan ini diwaali dengan guru memasuki kelas
serta mengucapkan salam dan  siswa menjawab salam. Kemudian guru
mengkondisikan siswa agar diam dan duduk ditempatnya masing-masing.
Kemudian ketua kelas langsung menyiapkan teman-temannya untuk berdoa dan
mengucapkan salam kepada guru, semua siswa ikut berdoa. Guru menjawab
salam dan menanyakan kepada siswa siapa siswa yang tidak hadir, namun pada
hari ini semua siswa hadir. Guru meinta siswa untuk mengeluarkan buku yang
brekaitan dengan matematika dan menyimpan semua peralatan yang tidak

berkaitan dengan pelajaran matematika.



Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas yang diberikan pada
pertemuan sebelumnya, dan membahas bersama soal yang tidak bias terjawab
oleh siswa karena sulit. Guru memulai proses pembelajaran dengan menyebutkan
judul pembelajaran yang akan dipelajari yaitu keliling segitiga. Setelah
menyampaikan judul materi yang akan dipelajari guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan memberikan motivasi kapada siswa dengan
mengaitkan keliling segitiga dalam kehidupan sehari-hari.

Kemudian guru menyampaikan "kepada-'siswa, bahwa maodel pembelajaran
yang digunakan masih Sama, siswa pun memperhatikan dengan baik. Setelah itu
guru membagikan LKPD-9 kepada masing-masing siswa. Guru membimbing
kelompok kerja dan belajar. Pada pertemuan ini, siswa tampak bersemangat dalam
mengerjakan LKPD-9 dan siswa slaing bekerja sama dengan kelompoknya
walaupun ada teman kelompoknya masih bingung kemudian mereka membantu
menjelaskan kepada temannya. Selama pembelajaran berlangsung guru terus
berkeliling mengamati dan mmenagwasi aktivitas siswa.

Guru membimbing setiap kelompok yang bertanya dan mengalami kesulitan
dalam mengerjakan LKPD=9tersebut, siswa_sudah tampak bersemangat dan
berdiskusi dengan baik dengan ‘teman-—sekelompoknya, Siswa tampak serius
melakukan diskusi dan guru selalu membimbing setiap kelompok yang terlihat
membutuhkan bimbingan guru, tidak ada kelompok yang ribut karena bermain
dan meraka sedikit ribut karena berdiskusi sama teman kelompoknya. Interaksi
antar siswa dengan guru juga. sudah berjalan.dengan baik, hal ini terlihat dari
banyaknya siswa yang beranibertanya kapada guru ketika mereka tidak
memahami materi yang ada pada LKPD tersebut.

Selanjutnya guru menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas dan kelompok lain menanggapin hasil diskusi
temannya. Kemudian guru memberikan penghargan kepada kelompok tersebut
berupa pujian maupun tepuk tangan. Selanjutnya guru meminta siswa untuk
menyimpulkan materi pelajaran yang telah dibahas pada pertemuan ini dan siswa
sangat antusias untuk menyimpulkan materi pelajaran. Kemudian guru

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi mana yang



belum dipahami, namun tidak ada siswa yang bertanya. Selanjutnya, guru
mengingatkan siswa bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan ulangan harian
ke dua (UH I1I). Guru meminta siswa untuk kembali mempelajari LKPD yang
telah dikerjakan pada pertemuan-pertemuan sebelumnya, karena soal ulangan
hampir sama dengan soal yang.ada pada LKPD. Akhirnya guru pun menutup
pelajaran dengan meminta siswa meminpin doa dan mengucapkan salam.

Berdasarkan hasil diskusi guru dengan pengamat yang berpedoman pada
lembar pengamatan terlihat aktivitas 'guru ‘dalam menerapkan model pembelajaran
ini sudah berjalan dengan baik. Sedangkan, aktivitas siswa yang terlihat dari
lembar pengamatan terlihat siswa sudah mengikuti pembelajaran dengan baik,
siswa serius dalam mengikuti pembelajaran dan tidak lagi terlihat siswa yang
melakukan aktivitas-aktivitas lain ketika pembelajaran berlangsung.

e. Pertemuan Kesebelas (Rabu, 16 Mei 2018)

Pada pertemuan ini guru memberikan ulangan harian Il (Lampiran F;) dengan
memberikan tes hasil belajar.pada sub materi-pokok jenis-jenis segitga, sudut
dalam dan sudut luar segitiga, garis-garis istimewa segitiga, keliling segitiga.
Ulangan harian 1l dilaksanakan 3 x 40 menit. Ulangan harian- terdiri dari 4 butir
soal yang disusun mengacu pada kisi-kisi-ulangan harian I1.

Guru masuk kelas mengucapkan salam dan siswa menjawab salam. Semua
siswa sudah duduk ditempatnya masing-masing dan sudah mengatur jarak antar
meja temannya. Guru mengabsen siswa dan semua siswa hadir. Guru menyuruh
semua siswa menyimpan-alat tulisnya kecuali.peralatan yang digunakan untuk
ulangan. Kemudian guru mengingatkan kembali kepada siswa tidak ada yang
mencontek sama temannya, dan tidak diperbolehkan membuka buku. Selanjutnya
guru membagikan soal ulangan harian Il siswa yang berjumlah 35 orang, soal
berbetuk uraian yang telah diperbanyak sesuai dengan banyaknya siswa. Seluruh
siswa mengerjakan jawaban soal ulangan harian setelah mendapat soal tersebut.

Guru mengawasi siswa yang sedang ulangan harian Il. Kemudian 15 menit
sebelum batas waktu yang telah ditentukan berakhir, guru mengingatkan siswa
sisa waktu yang mereka miliki untuk mengerjakan jawaban ulangan harian II.

Pada menit ke- 120, guru meminta semua siswa untuk mengumpulkan lembar



jawaban. Selanjutnya guru memberikan penghargaan kelompok kepada setiap
kelompok seperti yang telah dijanjikan oleh guru pada pertemuan sebelumnya.
Kemudian guru mengucapkan terimakasih kepada semua siswa kerena telah
melaksanakan ulangan_ harian dengan tenang dan jujur. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan mengucapkan salam.
4.1.2.5 Penghargaan Kelompok Siklus I1

Nilai perkembangan siswa pada siklus Il dihitung berdasarkan selisih skor
hasil belajar pada ulangan.hartan ‘I dengan-hasil belajar pada ulangan harian II.
Pada siklus Il kelompok A, kelompok C, kelompok D, kelompok E, kelompok F,
dan kelompok G memperoleh penghargaan kelompok hebat, sedangkan kelompok
B memperoleh penghargaan kelompok super. Namun__nilai perolehan
kelompoknya berbeda-beda. Kelompok A nilai rata-rata kelompok adalah 23,
kelompok B nilai rata-rata kelompok adalah 26, kelompok C nilai rata-rata
kelompok adalah 22, kelompok D nilai rata-rata kelompok adalah 24, kelompok E
nilai rata-rata kelompok adalah.24, kelompok Fnilai rata-rata kleompok adalah 17
dan kelompok G nilai rata-rata kelompok adalah 20.
4.1.2.6 Refleksi Siklus 11

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada siklus Il terlihat bahwa
respon pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dalam siklus 1l sudah lebih baik dari pada siklus 1. Setelah dilakukan
pengamatan terhadap pembelajaran yang dilakukan pada siklus Il diperoleh
refleksi sebagai berikut:
1) Pembelajaran tindakan kelas siklus Il lebih baik jika dibandingkan dengan

pembelajaran tindakan Kkleas siklus I.
2) Guru sudah menguasai RPP dan kelas dengan baik.
3) Guru sudah dapat mengatur waktu dan mengontrol kelas dengan baik.
4) Guru selalu memberi teguran saat ada siswa yang tidak serius dalam belajar.
5) Siswa sudah terbiasa mengerjakan LKPD dan saling bekerjasama dengan
teman kelompoknya.

6) Siswa sudah tenang, lebih aktif dan bersemangat saat melakukan

pembelajaran.



7) Siswa merasa senang dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum
pelaksanaan tindakan pada siklus Il sudah menunjukkan adanya peningkatan
partisipasi aktif dari siswa dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD. Setelah siklus kedua ini, peneliti tidak melakukan perencanaan
untuk siklus berikutnya. Karena berdasarkan hasil pengamatan setelah
tindakan terjadi peningkatan-hasil belajar-atau terjadi perubahan hasil belajar.

4.2 Analisis Hasil Penelitian
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data hasil pengamatan
aktivitas guru dan siswa (analisis data kualitatif) selama proses pembelajaran dan
hasil belajar siswa (analisis data kualitatif) dalam dua siklus serta analisis
keberhasilan tindakan dalam dua siklus selama penerapan pembelajaran
kooperatif STAD.
4.2.1 Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif digunakan untuk melihat perbandingan sebelum
dilakukan tindakan dengan setelah dilakukan tindakan. Setiap pertemuan dapat
dilihat dalam Tabel 4.1 di bawah inf:

Tabel 4.1: Pelaksanaan Pembelajaran Siswa dari Siklus |
Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

No Langkah Pertemuan ke -

kegiatan

1 2 3 4 5
Guru Siswa Siswa Siswa dengan Semua siswa Siswa
mengucapk  menjawab menjawab tertib dan  menjawab menjawab
an  salam salam dari salam guru sopan salam  dari salam dari
ketika guru dan dan  ketua menjawab guru dengan guru  dan
masuk ketua kelas kelas salam  guru sopan, siswa ketua kelas
kelas, guru memimpin langsung dan ketua juga sudah langsung
meminta doa dan mempin kelas duduk dengan  mempin
ketua kelas siswa doa. Siswa memimpin teman doa. Semua
memimpin ~ mendengark  sudah duduk teman- kelompoknya  siswa hadir
doa dan an guru dengan temannya masing-
dilanjutkan ~ mengabsen.  teman untuk berdoa. masing.
mengecek Semua siswa kelompokny  Selanjutnya Semua siswa
kehadiran hadir. a masing- semua siswa hadir.
siswa masing, hadir semua
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semua siswa

hadir.
Guru Guru Guru Guru Guru Guru
menyampai  menyampaik menyampaik menyampaika menyampaika menyampai
kan an apersepsi, an apersepsi, n apersepsi, n apersepsi, kan
apersepsi, i motivasi dan apersepsi,
motivasi, juan motivasi

dan tujuan
pembelajara
n  kepada
siswa.
Semua
siswa
memperhati
kan dan
mendengar
kan
penjelasan
guru  serta
sudah mulai
aktif
menjawab
jika  guru
bertanya
mengenai
materi
sebelumnya

Guru Siswa

menginform memperhati
asikan dengan baik kan dan
langkah- apa yang mendengar
langkah 2 ada disampaikan  kan dengan
pembelajara n kooperati guru. baik  apa
n kooperatif tipe STAD yang yang
tipe STAD  karena guru disampaiaka tidak perduli. disampaika

lupa n guru. n guru.

menyampaik

an langkah-

langkah

kooperatif

tipe STAD.
Guru Pada Pada  saat Siswa sudah Siswa sudah Siswa
meminta pertemuan guru duduk duduk sudah
siswa pertama meminta berkelompok  berkelompok  duduk
menempati  suasana siswa duduk dengan dengan dalam

kelompok kelas sedikit dalam kelompoknya kelompokya  kelompokn
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yang telah ribut karena kelompokny masing- masing- ya masing-

ditentukan mereka lupa a, terjadi  masing masing masing
akan keributaan sebelum guru sebelum guru sebelum
kelompokny  dalam masuk kelas.  masuk kelas.  guru masuk
a kemudian menggeser kelas.
guru (mengangka

t) meja dan

S 13380 “,

Siswa
mulai
paham
dengan
LKPD yang
diberikan
dan siswa
mulai
mengerjaka
n  dengan
tenang
kepada
teman
kelompokn
ya.
Siswa L Siswa sudah Siswa
mengerjaka  masih mulai terbiasa  sudah mulai
n LKPD bingung dalam terbiasa
dalam dalam mengerjakan ~ dalam
berkelompo  mengerjakan bingung LKPD, LKPD mengerjaka
k  dengan LKPD, dalam tenang dalam dengan teman n LKPD
bimbingan  hampir mengerjakan  memahami kelompoknya dengan
guru semua siswa LKPD, dan LKPD dan . Guru selalu teman
mengerjakan mengerjakan sudah terlihat membimbing, kelompokn
LKPD LKPD berdiskusi berjalan ya. Guru
secara secara dengan teman kemeja selalu
individu, individu, kelompoknya  kelompok membimbin
menyalin menyalin . Guru selalu  masing- g, berjalan
hasil  kerja hasil kerja membimbing, masing dan kemeja
temannya, temannya. berjalan memberikan  kelompok

bercerita Dan sudah kemeja aarahan masing-
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Guru
memberika
n PR
kepada
siswa

Guru
menginform
asikan
materi
pelajaran
yang
dipelajari
pada
pertemuan

akan

dalam
mengerjakan
LKPD, malu
bertanya,
kemudian

&
P
>
o
r
o
¢
<7
<@

siswa yang
soalnya
diambil dari
buku
siswa.
Guru
menyampaik
an  materi
yang akan
dipelajari
pada
pertemuan
berikutnya.
Siswa

paket

mulai
Nampak ada
beberapa
siswa yang
berdiskusi

diambil dari
buku paket
siswa.
Guru
menyampaik
an materi

yang akan
dipelajari
pada
pertemuan
berikutnya.
Siswa

kelompok
masing-
masing
memberikan
arahan
kepada sis

Guru
menyampaika
n materi yang
akan
dipelajari
pada
pertemuan
berikutnya.
Siswa

dan

kepada siswa.

memberikan
PR
siswa.

Guru
menyampaika
n materi yang
akan
dipelajari
pada
pertemuan
berikutnya.
Siswa

kepada

masing dan
memberika
n aarahan
kepada
siswa.

Guru
membimbin
g siswa
untuk
menyimpul
kan  maeri
yang telah
dibahas.

Guru
memberika
n PR
kepada
siswa.

Guru
menginfor
masikan
bahwa
pertemuan
berikutnya
akan
diadakan
UH |I. Dan
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berikutnya ~ menjawab menjawab menjawab menjawab siswa

dan  guru salam dari salamguru.  salam guru. salam guru. mendengar

menutup guru. kan

pembelajara informasi

n  dengan yang

mengucapk diberikan

an salam guru. Siswa
menjawab
salam guru.

rbiasa dengan
lengan tahapan
proses pembela i - sanaan waktu
aktif disetiap
belajaran pada
siklus 1 bel el 4.2 siklus 11

sebagai berikt

No Langkah

Kegiatan
10

1 Guru Semua siswa siswa Semua siswa
menyampaik  sudah ikut ikut  sudah ikut sudah ikut
an siswa dan berdoa dan berdoa dan berdoa dan berdoa dan
meminta semua siswa semua siswa semua siswa semua  siswa
ketua kelas hadir. hadir. hadir. hadir.
memimpin
doa dan
dilanjutkan
mengecek
kehadiran
siswa

2 Guru Guru Guru Guru Guru
menyampaik  menyampaikan menyaampaikan ~ menyampaikan menyampaikan
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an apersepsi,
motivasi dan
tujuan

pembelajaran

kelompok
yang tela
ditentukan

Guru
memberikan
LKPD
kepada
masing-
masing siswa

Siswa
mengerjakan
LKPD dalam
berkelompok
dengan
bimbingan
guru

apersepsi,
motivasi dan
tujuan
pembelajaran.
Ada

beberapa

langsung
mengerjakan
secara

berkelompok.

Siswa sudah
terbiasa  dalam
mengerjakan
LKPD, tenang
dalam
memahami
LKPD dan sudah
terlihat
berdiskusi

terlihat

apersepsi,

motivasi

tujuan
pembelajaran.
Siswa
memperhatikan

mengerjakan
secara
berkelompok.

Dalam
mengerjakan
LKPD
kelompok

sekali
bekerjasama
dengan

temannya. Tidak

semua

aktif

apersepsi,
motivasi dan
tujuan
pembelajaran
kepada  siswa.

diberikan  siswa
langsung
mengerjakan
secara
berkelompok.

Dalam
mengerjakan
LKPD semua
kelompok erlihat
aktiif sekali
bekerja sama
dengan
temannya. Tidak
terlihat lagi

apersepsi,
motivasi  dan
tujuan
pembelajaran
kepada siswa.
Siswa  sudah
mulai aktif
menjawab jika
guru bertanya
tang materi
ebelumnya.

Siswa
memperhatikan
dan

mendengarkan
dengan  baik
apa yang
disampaikan
guru.

Siswa susdah
duduk
berkelompok
dengan

kelompoknya
maisng-maisng
sebelum guru
masuk kelas.

Ketika LKPD
diberikan siswa
langsung
mengerjakan
secara
berkelompok.

Dalam
mengerjakan
LKPD semua
kelompok
terlihat
sekali
bekerjasama
dengan
temannya.

aktif
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an

yang €
dibahas

Guru
memberikan

PR  kepada

siswa

Guru
menginforma
sikan materi
pelajaran
yang  akan
dipelajari
pada

dipelajari

dengan

kelompoknya.
Saat
mengerjakan
LKPD

mene

Guru
menyampaikan
materi yang akan

pertemuan
berikutnya,
mengingatkan

teman

guru

iswa dengan

s TTTCC R

pada

dna

terlihat lagi
siswa
mengerjakan
secara individu,
semuanya sudah
berdiskusi

Guru
menyampaikan
materi yang akan
dipelajari  pada
pertemuan
berikutnya, dan
mengingatkan

siswa
mengerjakan
secara individu,
semuanya sudah
berdiskusi
g baik.
selalu

Guru
menyampaikan
materi yang akan
dipelajari  pada
pertemuan
berikutnya, dan
mengingatkan

Tidak terlihat
lagi siswa
mengerjakan
secara
individu,
semuanya
sudah
berdiskusi
dengan  baik.
ru selalu
embimbing
an
memberikan
arahan kepada

siswa  dalam
mengerjakan
LKPD.

Siswa

bersama-sama
menyimpulkan
materi  yang
telah  dibahas
pada hari ini.

Guru tidak
memberikan
PR kepada
siswa. Guru
memberikan
Kisi-kisi
ulangan harian
Il kepada
siswa.

Guru
menginformasi
kan bahwa
pertemuan
berikutnya
akan diadakan
UH I, dan



pertemuan siswa untuk  siswa untuk siswa untuk  siswa

berikutnya belajar dirumah. beljar dirumah. belajar dirumah. mendengarkan
dan guru Siswa menjawab Siswa menjawab Siswa menjawab informasi yang
menutup salam guru. slaam guru. salam guru. diberikan guru.
pelajaran Siswa

dengan menjawab
mengucapka salam guru.

n salam.

Sumber: Data Olahan Peneliti

Berdasarkan uraian di atas, guru telah melaksanakan proses pembelajaran
setiap indikator dengan.-baik;~ sehingga ~ disetiap. pertemuan  siswa telah
melaksanakan pembelajaran berkelompok. Dari siklus Il sudah terlihat siswa
belajar aktif dengan teman kelompoknya untuk berdiskusi, siswa terlihat serius
dalam mengerjakan LKPD. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dan siswa
pada pembelajaran kooperatif tipe STAD dari setiap pertemuan mengalami
perbaikan pada siklus H.
4.2.2 Analisis Data Kuantitatif

Analisis hasil belajar matematika siswa pada siklus I dan siklus Il dalam
penelitian ini dianalisis dengan melihat ketuntasan belajar siswa yang mencapai
KKM sesuai dengan yang ditetapkan sekolah yaitu 60, dari skor hasil belajar siswa
pada skor dasar, ulangan harian I dan ulangan harian II.
4.2.2.1 Analisis Perkembangan Individu dan Perkembangan Kelompok

Berdasarkan lampiran H dapat dilihat nilai perkembangan setiap siswa.
Nilai perkembangan anggota kelompok diperoleh dari selisih skor dasar dengan
skor ulangan harian. Nilai perkembangan siswa pada siklus | diperoleh dari selisih
skor dasar dengan skor ulangan harian I. Nilai perkembangan siswa pada siklus |1
diperoleh dari selisih skor dasar dengan nilai ulangan harian Il. Nilai perkembangan
siswa pada siklus I dan siklus 11 dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3: Nilai Perkembangan Individu Pada Siklus I dan Siklus 11

Nilai Perkembangan Siklus | Siklus 11

Jumlah Siswa Jumlah Siswa

5 8 2



10 2 5
20 11 12
30 14 16

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa jumlah siswa
yang menyumbangkan nilai perkembangan 5 pada siklus I ada 8 orang siswa,
tetapi siswa yang menyumbangkan ‘nifai perkembangan 5 pada siklus Il ada 2
orang siswa dan siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 10 pada siklus |
ada 2 orang siswa dan siswa yang menyumbangkan. nilai perkembangan 10 pada
siklus 11 ada 5 orang. Hal ini berarti ada siswa yang nilai ulangan hariannya lebih
rendah dari skor dasar. Selanjutnya jumlah siswa yang menyumbangkan nilai
perkembangan 20 dan 30 pada siklus | adalah 25 orang siswa- tetapi siswa yang
menyumbangkan nilai perkembangan 20 dan 30 pada siklus 11 adalah 28 orang
siswa. Perbedaanya terdapat pada siklus | jumlah siswa yang menyumbangkan
nilai perkembangan 20 ada 11 orang siswa sedangkan pada siklus Il jumlah siswa
yang menyumbangkan nilai_perkembangan 20 ada 12 orang siswa. Selanjutnya
pada siklus | jumlah siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 30 ada 14
orang siswa sedangkan pada siklus Il jumlah siswa yang menyumbangkan nilai
perkembangan 30 ada 16 orang siswa. Dapat dilihat nilai perkembangan siswa 5
dan 10 pada siklus F-dan siklus Il mengalami peningkatan dan nilai perkembanga
siswa 20 dan 30 pada siklus I"dan siklus Il ‘mengalami peningkatan. Nilai
perkembangan siswa dari siklus | ke siklus I mengalami peningkatan, hal ini
menunjukkan proses belajar dari siklus I ke siklus Il tidak mengalami penurunan.

Setelah menentukan nilai perkembangan individu siswa, selanjutnya kita
dapat menentukan penghargaan kelompok. Anggota kelompok untuk STAD ini
berbeda disetiap siklus | dan siklus I1, penentuan kelompok untuk siklus I dilihat
dari nilai skor dasar siswa sedangkan penentuan kelompok untuk siklus Il dilihat
dari nilai ulangan harian | siswa. Penentuan skor kelompok dihitung dengan
menambahkan skor tiap-tiap individu anggota, lalu membaginya dengan jumlah

anggota tersebut. Tiap-tiap kelompok memperoleh penghargaan kelompok
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berdasarkan perolehan skor rata-rata yang dikategorikan menjadi kelompok-
kelompok baik, sangat baik, dan super. Nilai masing-masing kelompok dan
kelompok mana saja yang mengalami peningkatan dan penurunan dalam

perkembangan dapat dilihat berdasarkan tabel 4.4 berikut:

kelompok G memperole . Q “ eh ompok hebat. Pada siklus 11

b

ada satu kelompok yang me argaan sebagai kelompok “super’
yaitu kelompok B, sedangkan kelompok A, kelompok C, kelompok D, kelompok
E, kelompok F dan kelompok G memperoleh penghargaan sebagai kelompok
“hebat”.

Pada siklus Il terjadi peningkatan penghargaan pada kelompok B. Pada
siklus I kelompok B memperoleh penghargaan kelompok “hebat” sedangkan pada
siklus II kelompok B memperoleh penghargaan kelompok “super”. Hal ini

disebabkan karena sumbangan dari individu mengalami peningkatan terhadap

kelompoknya masing-masing. Di dalam skor kelompok yang diperoleh ada enam
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kelompok yang tidak mengalami penurunan skor tetapi mengalami peningkatan
skor yaitu kelompok A, kelompok C, kelompok D, kelompok E, kelompok F dan
kelompok G. Namun dilihat dari kriteria penghargaan kelompoknya tetap dimana
pada siklus I dan siklus Il kelompok A, kelompok C, kelompok D, kelompok E,

2.
=
o
<
S
c

w

engetahui adanya
apat dilihat pada

23R E

Aspek

Nilai UH 11

RS

71-81 5 4 7
82-92 2 3 3
93-103 0 4 3
Jumlah siswa yang 22 25 27
mencapai KKM
Persentase siswa yang 62,85% 71,42% 77,14%

mencapai KKM
Sumber: Olah Data Peneliti



Penjelasan data diatas menunjukkan bahwa setelah tindakan, terjadi
peningkatan hasil belajar aspek pengetahuan atau terjadi perubahan hasil belajar
menjadi lebih baik yang ditandai frekuensi siswa pada interval yang berada
dibawah KKM berkurang dari skor dasar ke UH-1 dan dari UH-I ke UH-II atau
frekuensi siswa pada interval yang berada diatas KKM meningkat dari skor dasar
ke UH-1 dan UH-I ke UH-Il. Kemudian, ketercapaian KKM pengetahuan siswa
kelas VII SMPN 5 Kandis pada skor dasar, UH-I, dan UH-1I dapat dilihat pada
tabel 4.5.

Berdasarkan data pada tabel 4.5 terlihat bahwa dari 35 siswa yang
mencapai KKM pada skor dasar adalah 22 orang siswa (62,85%), sedangkan pada
UH-I ada 25 orang siswa (71,42%), ini berarti jumlah siswa yang mencapai KKM
pada UH-I meningkat dari skor dasar sebanyak 3 orang siswa (8,6%). Pada UH-II
jumlah siswa yang mencapai KKM adalah 27 orang siswa (77,14%), ini berarti
jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat dari UH-1 sebanyak 2 orang siswa
(5,7%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa yang mencapai
KKM dari skor dasar ke UH-1 meningkat, kemudian dari UH-I ke UH-II juga
meningkat.
4.2.2.3 Analisis Ketercapaian KKM ‘Indikator Pengetahuan

Ketuntasan hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari analisis hasil belajar
matematika siswa secara individual untuk setiap indikator. Siswa dikatakan
mencapai indikator ‘pengetahuan jika memperoleh nilai lebih dari atau sama
dengan 60. Persentase ketereapain KKM indikator pengetahuan pada siklus I
dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6: Persentasi Ketercapaian KKM Indikator Pengetahuan pada

Siklusl
No Indikator Jumlah Siswa  Persentase
yang (%)
Mencapai
KKM
1 Menemukan rumus keliling dan luas 29 82,9
persegi panjang
2  Menemukan rumus keliling dan luas 20 57,1

persegi



3 Menemukan rumus keliling dan luas 25 71,4

jajargenjang

4 Menemukan rumus keliling dan luas 19 54,3
trapezium

5 Menemukan rumus keliling dan luas 11 31,4

belah ketupat dan layang-layang
Sumber: data-hasil elahan peneliti

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, ketercapaian kompetensi berdasarkan
indikator dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Indikator 1 : Menemukan-rumus keliling persegi panjang dan luas persegi panjang
pada indikator ini, ada 29 orang siswa yang tuntas dan 6 orang
siswa yang tidak tuntas. Kesalahan yang dilakukan siswa adalah
siswa kurang teliti dalam menentukan hasil akhir.

Indikator 2 : Menemukan rumus keliling persegi dan luas persegi, pada indikator
ini ada 20 orang siswa yang tuntas dan 15 orang siswa yang tidak
tuntas. Kesalahan yang dilakukan siswa adalah siswa kurang teliti
dalam menggunakan rumus.

Indikator 3 : Menemukan rumus keliling jajargenjang dan luas jajargenjang, pada
indikator ini ada:25 orang-siswa-yang tuntas dan 10 orang siswa
yang tidak tuntas. Kesalahan yang dilakukan siswa adalah siswa
kurang teliti dalam memahami maksud dari soal tersebut.

Indikator 4 : Menemukan rumus trapesium dan luas trapesium, pada indikator ini
ada 19 orang siswa yang tuntas dan 16 orang siswa yang tidak
tuntas. Kesalahan yang terjadi pada indikaotr ini adalah siswa
kurang teliti dalam membaca soal dan kurang memahami maksud
dari soal tersebut.

Indikator 5 : Menemukan rumus keliling belah ketupat dan layang-layang dan luas
belah ketupat dan layang-layang, pada indikator ini ada 11 orang
siswa yang tuntas dan 24 orang siswa yang tidak tuntas. Kesalahan
yang terjadi pada indikator ini siswa kurang teliti dalam

menentukan hasil akhir dan salah dalam menggunakan rumus.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa tidak semua siswa
mencapai KKM untuk setiap indikator. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan

siswa adalah kurang teliti dalam membaca dan memahami soal, kurang teliti

dalam menentukan hasil akhir, dan lupa menggunakan_rumus.

da Siklus 11
Persentase

(%)

54,3

62,9
54,3

68,6

tuntas.

Indikator 2 : Menjelaskan garis-garis istimewa. Pada indikator 2 ini, jumlah siswa
yang tuntas ada 22 orang siswa dan 13 orang siswa tidak tuntas.
Kesalahan siswa pada umumnya adalah siswa kurang teleti dalam
memahami soal tersebut.

Indikator 3 : Menjelaskan sudut dalam dan sudut luar segitiga. Pada indikator 3 ini
jumlah siswa yang tuntas ada 19 orang siswa dan 16 orang siswa
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tidak tuntas. Kesalahan siswa pada umumnya adalah siswa kurang
memahami soal.
Indikator 4 : Menemukan rumus keliling segitiga dan luas segitiga. Pada indikator
orang siswa dan 11 orang

4 ini, jumlah siswa yang tuntas ada 24

ﬁiﬁﬁt\"%‘é‘%“%
a

ﬁ\\‘?"“.
3 .

c 5

I °

S

membandi
ditetapkan
keterampila
KKM pada
sebelum dan se

Tabel 4.8:

0

0

49 - 59 11 9

60— 70 15 4

71-81 6 12

82-92 1 6

93 -103 2 4

Jumlah siswa yang mencapai KKM 24 26




Presentasi siswa yang mencapai 68,6% 74,3%
KKM
Sumber: Olah Data Peneliti

Penjelasan data diatas menunjukkan bahwa setelah tindakan siklus kedua,
terjadi peningkatan.aspek. keterampilan atau terjadi »perubahan hasil belajar
menjadi lebih-baik. yang ditandai frekuensi Siswa pada interval yang berada
dibawah KKM berkurang dari UH-I ke UH-II atau frekuensi siswa pada interval
yang berada diatas KKM meningkatdaricUH-1 ke UH-Il. Kemudian, persentase
ketercapalan KKM aspek: keterampilan siswa kelas VIl'SMPN 5 Kandis pada UH-
I, dan UH-II dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Berdasarkan data pada Tabel 4.8 terlihat bahwa dari 35 siswa, yang
mencapai KKM pada UH-I adalah 24 siswa (68,6%). Selanjutnya, pada UH-1I
meningkat menjadi 26 siswa (74,3%.). Berdasarkan uraian tersebut, terlihat
adanya peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM dari skor dasar ke UH-I
dan peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM pada UH-I"ke UH-II.
4.2.2.5 Analisis Ketercapaian KKM Indikator Keterampilan

Berdasarkan analisis ketercapaian KKM indikator keterampilan dapat
diketahui peningkatan hasil belajar, ~matematika siswa .pada kompetensi
keterampilan. Persentase ketercapaian KKM indikator keterampilan siklus I dapat
dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Persentase Ketercapaian KKM Indikator Keterampilan Siklus |

No Indikator Ketercapaian Jumlah siswa yang mencapai KKM Presentasi
Indikator pada no soal (%)
i 2 3 4 5
1 Memahami masalah 31 25 19 11 12 56
2 Merencanakan/memilih strategi 24 21 3 3 6 32,6
pemecahan masalah
3 Melaksanakan strategi 11 7 2 2 7 16,6
4 Mengecek kembali 9 9 2 2 6 16




Berdasarkan Tabel 4.9, dapat dilihat bahwa persentase ketercapaian KKM
indikator keterampilan terendah yaitu 16% pada indikator keempat mengecek
kembali. Hal ini disebabkan siswa masih kurang teliti dalam melakukan
perhitungan. Persentase pencapaian KKM indikator_ tertinggi yaitu 56% pada
indikator pertama-yaitu memahami masalah.. Tidak terdapat persentase pencapaian
KKM indikator keterampilan 100% pada UH-I. Di antara kelima soal UH-I, soal 4
merupakan soal dengan jumlah siswa yang mencapai KKM indikator
keterampilan-yang paling.sedikit. ‘Hal' ini“terjadi, karena soal .nomor 4 terlalu
panjang, sehingga siswa sulit menentukan bagaimana cara menyelesaikan soal
tersebut. Kebanyakan siswa hanya dapat mengidentifikasi, namun belum dapat
melaksanakan strategi.

Persentase ketercapaian KKM indikator keterampilan pada siklus 11 dapat
dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Persentase Ketercapaian KKM Indikator Keterampilan Siklus 11

No Indikator Ketercapaian Jumlah siswa yang mencapai KKM Presentasi
Indikator pada no soal (%)
1 2 3 4
1 Memahami masalah 34 14 10 16 53,9
2 Merencanakan/memilih 27 9 8 19 45
strategi pemecahan masalah
3 Melaksanakan strategi 24 13 1. 14 44,3
4 Mengecek kembali 22 11 9 25 47,9

Berdasarkan Tabel 4.10, dapat dilihat bahwa persentase ketercapaian
KKM indikator keterampilan terendah vyaitu 45% pada indikator kedua
merencanakan/memilih strategi pemecahan masalah. Hal ini disebabkan siswa
masih kurang teliti dalam memilih strategi pemecahan masalah. Persentase
pencapaian KKM indikator tertinggi yaitu 53,9% pada indikator pertama yaitu
memahami masalah. Tidak terdapat persentase pencapaian KKM indikator
keterampilan 100% pada UH-II. Secara umum, jumlah siswa yang mencapai

KKM indikator keterampilan pada setiap soal UH-II sudah meningkat



dibandingkan dengan UH-I. Jumlah siswa yang mencapai KKM indikator
terendah yaitu pada soal nomor 3 indikator merencanakan/memilih strategi
pemecahan masalah, karena langkah penyelesaian dari soal nomor 3 tersebut
susah dipahami, sehingga menimbulkan peluang kecerobohan siswa dalam
merencanakan pemecahan masalah.

4.3  Pembahasan Hasil Penelitian

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 menjelaskan sesuai dengan standar
kompetensi dan standar isi.maka prinsip pembelajaran yang digunakan antara lain:
(1) dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu; (2) dari peneliti sebagai
satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar; (3)
pembelajaran yang berlangsung dirumah, disekolah, dan dimasyarakat;, (4)
pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah peneliti; (5)
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatakan efisiensi
dan efektifitas pembelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat
disimpulkan = bahwa kegiatan. .pembelajaran.. dengan menggunakan K-13
menjadikan siswa aktif selama proses pembelajaran.

Pada perencanaan jpembelajaran, peneliti membuat RPP yang akan
menunjang proses pembelajaran sesuai‘yang diharapkan kurikulum 2013. Dalam
menyusun RPP, kurikulum 2013 juga mengamanatkan agar guru hendaknya
memperhatikan prinsip-prinsip yang dua di antaranya adalah: (1) partisipasi aktif
siswa; (2) berpusat pada siswa untuk mendorong. semangat belajar, motivasi,
minat, Kkreativitas, inisiatif,_inspirasi,. inevasi dan kemandirian. Proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-oriented) mengharuskan guru
memberikan alokasi waktu yang lebih kepada siswa dibandingkan guru. Oleh
karena itu dalam RPP, alokasi yang digunakan guru untuk melakukan ceramah
atau bimbingan secara klasikal harus lebih sedikit daripada kegiatan yang
dilakukan siswa.

Sesuai dengan RPP yang telah disusun, peneliti memberikan alokasi waktu
seperti Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11Perencanaan alokasi waktu kegiatan pembelajaran dalam RPP



Alokasi

No Kegiatan Alokasi Waktu Guru Siswa

1 Pendahuluan + 15 menit + 15 menit + 5 menit

2 Inti + 60 menit + 5 menit + 40 menit

3 Penutup + 5 menit + 5 menit + 10 menit
Total + 80.menit + 25 menit + 55 menit

Secara keseluruhan berdasarkan Tabel 4.11:“Alokais waktu untuk guru di
dalam kegiatan pembelajaran yang disusun pada RPP adalah selama 25 menit
sedangkan untuk siswa selama 55 menit, di mana hal ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran dapat dikatakan menunjang siswa untuk aktif secara RPP.
Terbukti dengan pemberian alokasi waktu "yang lebih lama untuk siswa
dibandingkan guru.

Aktivitas  peneliti dan siswa pada penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe student teams achievement division dapat dilihat pada lembar
pengamatan aktivitas guru dan siswa. Pada lembar pengamatan, pengamat
menuliskan pada beberapa deskripsiipengamatan bahwa peneliti sudah melakukan
dengan baik. Hal ini berarti bahwa peneliti sudah melaksanakan aktivitas
pembelajaran sesuai. dengan rencana pembelajaran. Berdasarkan analisis data
tentang aktivitas guru dan siswa pada penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe student teams ‘achievement division sSudah semakin sesuai dengan
perencanaan pembelajaran dan proses. pembelajaran juga semakin membaik.
Berdasarkan lembar pengamatan peneliti selama proses pembelajaran di kelas V1I
SMPN 5 Kandis, terlihat partisipasi sebagian besar siswa semakin aktif dalam
setiap langkah pembelajaran. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
student teams achievement division yang dilakukan peneliti memberikan dampak
positif pada pelaksanaan proses pembelajaran yaitu siswa menjadi lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran tidak berpusat pada guru.

Siswa juga terlatih untuk membangun pengetahuannya sendiri sehingga



pembelajaran menjadi lebih bermakna dan lebih melekat diingatan siswa. Hal ini
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Kelemahan yang terjadi pada proses pembelajaran semakin sedikit jika
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya karena adanya perbaikan proses
pembelajaran yang dilakukan.pada setiap..pertemuan dan. diaplikasikan pada
pertemuan-selanjutnya. Sehingga proses pembelajaran semakin membaik pada
setiap pertemuaannya yang terlihat dari pelaksanaan pembelajaran yang semakin
terlaksana ~sesuai dengan.:fencana, “dan “partisipasi siswa juga mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perbaikan proses pembelajaran
di kelas VII SMPN 5 Kandis semester genap tahun pelajaran 2017/2018 pada
materi pokok segiempat dan segitiga.

Berdasarkan analisis ketercapaian KKM pengetahuan Tabel 4.5, terjadi
peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM dari_skor dasar ke skor siklus I
dan dari skor siklus | ke skor siklus Il. Persentase siswa yang mencapai KKM
pada skor dasar sebesar 62,85% meningkat-menjadi 71,42% pada siklus | dan
meningkat lagi-menjadi 77,14% pada siklus Il. Secara umum, siswa kurang
cermat dalam memahami soal, serta siswa kurangteliti dalam melaksanakan soal
sehingga siswa tidak mengecek kembali hasil akhir yang dikerjakan.

Berdasarkan analisis ketercapaian KKM keterampilan Tabel 4.8, terjadi
peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM dari skor UH-I ke skor UH-II.
Persentase siswa yang.mencapai KKM pada UH-l.sebesar 68,6% meningkat
menjadi 74,3% pada skor'UH-II. Persentase ketercapaian indikator keterampilan
terendah yaitu pada indikator mengecek kembali, karena secara umum kesalahan
yang dialami siswa yaitu dalam mengecek hasil akhir. Hal ini terjadi karena soal
yang diberikan terlalu panjang, sehingga menyulitkan siswa dalam memahami
maksud soal dan memilih strategi pemecahan masalah yang tepat. Sehingga
mereka sulit untuk menemukan rumus yang akan dipakai namun akan membuat
kecerobohan siswa dalam melaksanakan perhitungan.

Berdasarkan uraian tentang aktivitas guru dan siswa, serta analisis data
hasil belajar dapat dikatakan bahwa terjadi perbaikan proses pembelajaran dan

hasil belajar siswa meningkat sehingga hasil penelitian mendukung hipotesis



tindakan yang diajukan vyaitu, jika diterapkannya model student teams
achievement division maka dapat memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 5 Kandis semester
genap tahun pelajaran 2017/2018 pada materi segiempat dan segitiga. Kemudian,
berdasarkan kriteria  keberhasilan tindakan.dapat dikatakan tindakan yang
dilakukan_peneliti telah berhasil karena adanya perbaikan proses.pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement-division di kelas VH'SMPN"5-Kandis. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian’'yang telah dilakukan oleh Tengku Tari Permata Sari (2017) yang
menyatakan bahwa penerapan model kooperatif tipe student teams achievement
division dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar

metematika siswa yang diterapkan pada pembelajaran K-13.

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan yang ditemukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian sebagai berikut:

1. Guru kurang bisa mengatur.waktu pada proses pembelajaran sehingga ada
kegiatan yang terlaksana kurang baik.

2. Dalam penelitian ini;, peneliti tidak membuat dokumentasi dalam bentuk
video kegiatan pembelajaran, ‘hanya menggunakan lembar pengamatan dan
foto saja, sehingga kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan tidak
dapat dilihat/diputar ulang.

3. Tidak adanya nilai keterampilan skor dasar yang diberikan guru matematika
kelas VII SMPN 5 Kandis, sehingga peneliti tidak dapat membandingkan

nilai keterampilan sebelum-dan setelah tindakan siklus I.



BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang._telah dilaksanakan dalam dua siklus
(siklus I dan siklus I1) dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat memperbaiki
proses pembelajaran karena“adanya diskusi kelompok dan meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VIlp SMPN 5 Kandis tahun pelajaran 2017/2018
pada materi pokok “segiempat dan segitiga”. Hal tersebut dapat diketahui dari
jumlah peserta didik yang mencapai nilai KKM yaitu 60 meningkat pada ulangan
harian | dan ulangan harian Il dari skor dasar, lalu jumlah peserta didik yang
memperoleh nilai rendah juga menurun.
52  Saran
Dengan . memperhatikan. kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian,
peneliti mengemukakan saran-saran yang berhubungan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe. Student Teams . Achievement  Division (STAD)
sebagai berikut:
1. Peneliti selanjutnya sebaiknya, mengoptimalkan pengelolaan kelas serta
memberikan pengawasan yang lebih kepada siswa yang mengerjakan LKPD.
2. Bagi peneliti selanjutnya, dalam mengatasi keterbatasan waktu hendaknya
sebelum memulai pembelajaran sudah menjelaskan langkah-langkah model
STAD yang akan digunakan dengan jelas dan cara pengerjaan LKPD supaya
dalam proses pembelajaran waktu yang digunakan efektif dan efisien,
sehingga kegiatan pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan rencana
pembelajaran.
3. Peneliti hendaknya membuat video dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
kegiatan pembelajaran yang telah guru lakukan dapat dilihat/ diputar ulang.
4. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya membuat lembar pengamatan yang dapat

memperlihatkan kegiatan pembelajaran secara keseluruhan.
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